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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT. Karena atas berkat
rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga dapat menyelesaikan makalah ini tepat pada
waktunya dan sesuai dengan yang diharapkan. Adapun penyusunan makalah ini guna
memenuhi persyaratan penyelesaian Program Diklat Pelaut Ahli Nautika Tingkat I (ANT
- 1) pada Sekolah Tinggi Illmu Pelayaran (STIP) Jakarta. Sehingga penulis dapat

menyclesaikan makalah sesuai dengan waktu yang ditentukan dengan judul :

“UPAYA MENINGKATKAN KEAMANAN DAN KENYAMANAN
PENUMPANG SAAT BERADA DI KM TIDAR”

Makalah diajukan dalam rangka melengkapi tugas dan untuk memenuhi persyaratan

dalam menyelesaikan program pendidikan Ahli Nautika Tingkat - I (ANT -I).

Dalam rangka pembuatan atau penulisan makalah, penulis sepenuhnya merasa bahwa
masih banyak kekurangan baik dalam teknik penulisan makalah maupun kualitas materi
yang disajikan. Untuk itu saran dan kritik yang bersifat membangun sangat penulis

harapkan.

Dalam penyusunan makalah juga tidak lepas dari keterlibatan banyak pihak yang telah
membantu, sehingga dalam kesempatan pula penulis mengucapkan rasa terima kasih

yang terhormat :

Bapak Capt. Dr. Tri Cahyadi M.H., M.Mar., selaku Kepala Sekolah tinggi Ilmu Pelayaran
(STIP) Jakarta.

1. Capt. Suhartini, S.SiT.,M.M.,M.MTr, selaku Kepala Divisi Pengembangan Usaha
Sekolah tinggi Ilmu Pelayaran (STIP) Jakarta.

2. Capt. Meilinasari N. H., S.Si.T., M.M.Tr selaku Ketua Jurusan Nautika Sekolah
tinggi Ilmu Pelayaran (STIP) Jakarta dan dosen yang telah memberikan waktunya
untuk membimbing proses penulisan makalah yang telah meluangkan waktu untuk
memberikan saran dan pikirannya mengarahkan penulis pada sistimatika materi yang

baik dan benar
3. Capt. Suhartini, S.SiT.MM.M.MTr selaku dosen pembimbing I yang telah

memberikan waktunya untuk membimbing proses penulisan makalah yang telah

meluangkan waktu untuk memberikan saran dan pikii’annya mengarahkan penulis
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pada sistimatika materi yang baik dan benar

Bapak Adin Sayekti S.S.T.PEL selaku dosen pembimbing II yang telah memberikan
waktunya untuk membimbing proses penulisan makalah yang telah meluangkan
waktu untuk memberikan saran dan pikirannya mengarahkan penulis pada
sistimatika materi yang baik dan benar

Seluruh Dosen dan staf pengajar Sekolah Tinggi [lmu Pelayaran (STIP) Jakarta yang
telah memberikan bantuan dan dorongan kepada penulis sehingga dapat

menyelesaikan tugas makalah.

Bapak Capt. Sugiharto sebagai Chieff Officer di KM TIDAR yang telah memberikan

bantuan dan referensi kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan tugas makalah.

Orang tua tercinta Bapak Salihan yang membantu atas doa dan dukungan selama

pembuatan makalah.

Istri tercinta YULIANA yang membantu atas doa dan dukungan selama pembuatan
makalah.

Anak anak tersayang Fahrezi, Salman Ibrahim dan Ayesha Salsabila Wahyudi,
Abhizar Habibie Wahyudi yang telah memberikan waktu dan semangat selama

pengerjaan makalah.

Semua rekan-rekan Pasis Ahli Nautika Tingkat I Angkatan 72 tahun ajaran 2024
vang telah memberikan bimbingan, sumbangsih dan saran baik secara materil

maupun moril sehingga makalah akhimya dapat terselesaikan.
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yang membutuhkanya.

Jakarta, November 2024
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PENDAHUL UAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Negara Indonesa adaah termasuk Negara kepulauan yatu suatu
lingkungan alam yang terbentuk secara damiah terdiri atas hamparan perairan
laut yang luas dengan beribu pulau besar dan kecil yang tersebar
didalamnya, yang merupakan satu kesatuan laut, pulau secara utuh dan bulat
termasuk udara diatasnya, kekayaan dam yang diddamnya dan yang berada
didalam dasarnya.

Sehubungan dengan kondis tersebut maka angkutan laut termasuk alat
trasportas yang sangat dibutuhkan untuk menghubungkan pulau yang satu
dengan pulau yang lainnya. PT. Pelayaran Nasiond Indonesia (PELNI) yang
dipercayakan oleh Pemerintah Indonesa untuk mengoperasikan kapal
penumpang KM.TIDAR melalui Direktorat Jendrad Perhubungan Laut guna
melayani dan mengangkut penumpang serta menjadi penghubung antara pulau
yang satu dengan pulau lainnya di pel osok Nusantara.

Kebutuhan masyarakat pengguna jasa transportas laut, khususnya kapal
penumpang, masih menjadi harapan satu-satunya terutama jika keberadaan
moda transportasi lainnya masih sangat terbatas dan harus menempuh jarak dan
tujuan antar pulau. merupakan dari kalangan masyarakat menengah kebawah
dan para pedagang kecil atau masyarakat yang belum terjangkau oleh
angkutan udara, terutama di pulau-pulau terpencil.

Aktivitas perekonomian di daerah kepulauan sangat bergantung dengan
kesapan sarana, prasarana, dan fadlitas yang mendukung kelancaran arus
barang dan manusiaKegiatan angkutan orang, khususnya penumpang, tentu
sangat dipengaruhi adanyafadilitas infrastruktur yang memadai.

Konektivitas dan mobilisas penumpang sangat terkait dengan aktivitas
peayanan jasa yang diberikan. Semakin baik pelayanan maka semakin lancar
dan meningkat pergerakan perekonomiannya. Jasa angkutan laut, terutama
angkutan kapa penumpang tidak lepas dari terpenuhinya faktor keselamatan,
keamanan dan kenyamanan, karena hal tersebut akan menimbulkan berbaga
permasalahan. Pelayanan yang belum maksima serta keterbatasan sarana
prasarana pelabuhan juga menjadi kendaa.



Fakta yang penulis temui di KM. TIDAR seperti pada tanggal 28 Anpril
2023 saat kapal sandar dipelabuhan Makassar mulai dari jam 10.00 LT. Pada
saat itu memuat sekitar 1.800 penumpang dan 92 Ton muatan curah/general
cargo. Dengan adanya kendala muatan dan perubahan muat yang tidak sesual
dengan susunan muatan sehingga mengakibat keterlambatan kapal, Yang
seharusnya kapal berangkat pada jam 16.00 LT sehingga keberangkatan
mundur sampai jam 01.00 LT dini hari sehingga keterlambatan kurang lebih 11 jam
akibatnya banyak penumpang yang complain dan merasa tidak nyaman sehingga
banyak kerugian yang harus ditanggung dari perusahan, seperti makan sore
harusnya sudah dalam perjalan ini masih dipelabuhan. Akhirnya mengakibatkan
ketelambatan- keterlambatan disetiap pelabuhan sampa pelabuhan dan tidak
bisa sesuai dengan jadwa banyak kerugian yang ditangggung biaya pelabuhan
lebih besar.

Terkait dengan makalah yang diangkat, dimana Penulis sebaga Muaim I
di KM. TIDAR, penulis mencermati secara umum para pengguna jasa transportas
laut mengeluh adanya ketidak nyamanannya saat pelaksanaan embarkasi dan
debarkas. Sering terjadi penumpukan calon penumpang yang harus berdesak-
desakan ketika akan naik ke kapa dan turun dari kapa, apaagi terbatasnya dan
jarak kedatangan kapal yang relatif lama. Hal ini menjadi pemandangan yang biasa
dan telah identik dengan moda trasportas ini,disamping terdapat sistem yang tidak
berjalan, faktor pengguna jasa ini umumnya dari golongan masyarakat menengah
kebawah yang setigp kali berangkat bepergian biasanya membawa barang bawaan
yang banyak. Contoh dari ketidaknyamanan ini bisa tergambar dari kejadian ddam
rute pelayaran yang dilalui KM. TIDAR, hampir di setigp pelabuhan singgah seldu
ada penumpukan dan antrian penumpang yang akan naik atau pun yang hendak turun
dari kapa. Mereka jadi satu berkumpul didermaga bersama para pengantar dan
penjemput yang bebas ldu ldang,nak kapal dan turun dari kapa sampai kapa
berangkat.

Sdan itu, permasalahan lain addah sstem keamanan untuk barang berharga
yang dibawa oleh penumpang dan juga sistem transaks yang ada diatas kapa masih
menggunakan sistem pembayaran tuna sebaga aat transaks. Maka, mau tidak mau
penumpang kapa seddu membawa uang tunai yang akan digunakan untuk
kebutuhan di atas kapal namun perusahaan sudah memakai jasa elektronik untuk
pembelian tiket, tapi factor sdm kita sendiri juga di wilayah Indonesia bagian
tengah dan timur masih belum paham dengan aturan tersebut sehingga masih
terjadi chaos ( keributan ) dalam pembelian tiket untuk beberapa daerah wilayah
Indonesia bagian tengah dan timur. Dan selama dalam perjaanan mereka
menggunkan uang tunai dipakai dikapa dalam sehari-hari untuk pembelian makanan
diluar jatah makan yang sudah ditetapkan perusahaan. Dan terbatasnya faslitas
keamanan

dikapa juga menjadi celah bagi peaku keahatan untuk mengambil barang
berharga seperti  dompet, perhiasan, handphone atau barang berharga lainnya
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yang dibawa oleh penumpang. Hal-ha tersebut sering didami dan dilaporkan oleh
penumpang bak saat mau nak dan turun aaupun selama dalam
pelayaran.termasuk laporan yang diadlami penumpang adanya kehilangan barang
berharganya. Permasalahan lainnya addah sistem keamanan di atas kapa seperti
yang masih terbatas, termasuk belum optimalnya pengawasan oleh petugas jaga di
darat maupun di atas kapal.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk menyusun karya ilmiah terapan
dengan judul : “UPAYA MENINGKATKAN KEAMANAN DAN
KENYAMANAN PENUMPANG SAAT BERADA DI KM.TIDAR”

IDENTIFIKASI, BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka penulis dapat
mengidentifikas kan beberapa permasal ahan sebagai berikut :

1. Kurangnyakeamanan dan kenyamanan penumpang saat berada di kapa

2. Banyaknya masyarakat/ pengguna jasa yang belum familiar dalam
menggunakan aplikas pemesanan tiket (gagap teknologi)

3. Koordinas antara pihak kapal dengan pihak darat belum terjalin dengan
baik

4. Banyaknya barang bawaan yang diletakan di ruang penumpang

1. BATASAN MASALAH

Berdasarkan identifikas masalah di atas, maka perlu kiranya ditentukan
masalah utamauntuk mencari penyebab dan pemecahan dari masalah-masalah itu.
Berikut ini ditentukan masalah utama, yaitu:

“Kurangnya keamanan dan kenyamanan penumpang saat berada dikapa"

2. RUMUSAN MASAL AH

Berdasarkan uraian pada batasan masalah di atas, agar lebih mudah dalam
mencari pemecahan masalahnya maka penulis merumuskan pembahasan pada
makalah ini sebagai berikut :

1. Apapenyebab kurangnya keamanan dan kenyamanan penumpang saat berada
di kapa ?



C. TUJUAN DAN MANFAAT PENULISAN
1. Tujuan Penulisan

a Untuk mengidentifikasi masal ah mengenai keamanan dan
kenyamanan penumpang di atas KM.TIDAR.

b. Untuk mencari penyebab kurangnya keamanan di atas kapad dan kurangnya
kenyamanan penumpang saat berada di kapal .

c. Untuk mencari solus yang tepat untuk meningkatkan keamanan dan
kenyamanan bagi penumpang guna meningkatkan pelayanan di atas kapal .

2. Manfaat Penulisan
Adapun manfaat penulisan karyailmiah terapan ini yaitu sebagal berikut :
a. Manfaat Bagi Dunia Akademis

1) Diharapkan karya ilmiah teragpan ini dapat memperkaya
pengetahuan bagi Penulis sendiri khususnya dan bagi teman teman satu
profes pada umumnya untuk mengetahui bagaimana meningkatkan
keman.

2) Diharapkan dapat digunakan untuk menambah wawasan bagi
Perwira Siswa diklat di STIP Jakarta mengenai peningkatan keamanan
pada saat kegiatan embarkas .

b. Manfaat Bagi Dunia Praktis

1) Karya ilmiah terapan ini diharapkan dapat memberikan masukan
kepada perusahaan-perusahaan pelayaran daam bidang keamanan dan
kenyamanan bagi penumpang.

2) Karya ilmiah tergpan ini diharapkan memberi pengenaan kepada
Pelaut Senior dan Junior agar tidak menjadi hambatan untuk
menggali dan menimba ilmu pengetahuan tentang keamanan dan
kenyamanan bagi penumpang.



D. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan makalah ini
diantaranya yaitu:

E. LOKASI DANWAKTU PENELITIAN
1. Lokas

Dalam penyusunan karya ilmiah terapan ini data-data yang diambil berdasarkan
dari pengdaman pada saat penulis bekerja diatas kapad KM. TIDAR dari
perusahaan PT. PELNI ( Persero ) dimana data kapa sebaga tempat penelitian
akan dijelaskan daam ship particular sebagai berikut :

Nama kapal : KM.TIDAR

Nama Panggilan : YECN Panjang
Seluruhnya : 144,80 M

Lebar : 23,40 M

Kecepatan : 17 Knot (Full Sea Speed)

Fasilitas Muat/Bongkar : Geladak IV = 8,20 x 6,00 m
Geladak V = 8,20 x 6,00 m

Isi Baes =1200 M3
Isi Grain =1400 M3
Kabin Penumpang :Klas1 =40 Orang

- Klasll =88 Orang

: Klaslll =288 Orang

. Klas Ekonomi = 1488 Orang

- Jumlah = 1904 Orang

: ABK =149 Orang

- Totd = 2053 Orang

: Dispensasi =767 Orang

: Total keseluruhan = 2820 Orang

2. Waktu pendlitian
Untuk mendapatkan data-data dan informasi yang berhubungan dengan
permasalahan Karya Ilmiah Terapan, penulis telah melakukan penelitian yang
dilaksanakan pada waktu bekerja dan berlangsung selamalebih dari 20 bulan, yaitu
dari tanggal 12 Maret 2022 sampai dengan 10 November 2024.



F. SSISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan makalah ini disgjikan sesuai dengan sistematika penulisan makalah yang
telah ditetapkan dalam buku pedoman penulisan makalah yang dianjurkan oleh STIP
Jakarta. Dengan sistematika yang ada, maka diharapkan akan mempermudah penulisan
makalah ini secara benar dan terperinci. Makalah ini terbagi dalam 4 (empat) bab sesuai
dengan urutan penelitian ini. Adapun sistematika penulisan makalah ini adalah sebagai

berikut:
BAB |

BAB ||

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang informasi umum yaitu latar belakang penelitian,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masal ah, tujuan dan manfaat
penelitian, sistematika penulisan. Latar belakang sebagai aasan penulis memilih
judul tersebut dan mendeskripsikan beberapa permasal ahan yang terjadi berkaitan
dengan judul. Identifikasi masalah yang menyebutkan poin permasalahan di atas
kapal. Batasan masal ah, menetapkan batas-batas permasalahan dengan jelas dan
menentukan ruang lingkup pembahasan dalam makalah. Rumusan masalah
merupakan permasal ahan yang paling dominan terjadi di atas kapal dalam bentuk
kalimat tanya. Tujuan dan manfaat merupakan sasaran yang akan dicapai atau
diperoleh beserta gambaran kontribusi dari hasil penulisan makalah ini.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan tinjauan pustaka, yang diambil dari beberapa kutipan buku dan
kerangka pemikiran. Tinjauan pustaka membahas beberapa teori yang berkaitan
dengan rumusan masalah dan dapat membantu untuk mencari solusi atau
pemecahan yang tepat. Kerangka pemikiran merupakan skema atau alur inti dari
makalah ini yang bersifat argumentatif, logis dan analitis berdasarkan kajian
teoris, terkait dengan objek yang akan dikaji.

ANALISISDAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan deskripsi data yang merupakan data yang diambil dari lapangan
berupa spesifikasi kapal dan pekerjaannya, pengamatan pada fakta yang terjadi di
atas kapal sesuai dengan permasalahan yang dibahas. Fakta dan kondisi disini
meliputi waktu kejadian dan tempat kejadian yang sebenarnya terjadi di atas kapal
berdasarkan pengalaman penulis. Analisis data adalah hasil analisa faktor-faktor
yang menjadi penyebab rumusan masalah, pemecahan masalah di dalam penulisan
makalah ini mendeskripsikan solusi yang tepat dengan menganalisis unsur-unsur
positif dari penyebab masalah.

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN



Bab ini berisikan kesimpulan yang merupakan pernyataan singkat dan tepat
berdasarkan hasil analisis dan sehubungan dengan faktor penyebab pada rumusan
masalah. Serta saran yang merupakan pertanyaan singkat dan tepat berdasarkan
hasil pembahasan sebagai solusi dari rumusan masalah yang merupakan masukan
untuk perbaikan yang akan dicapai.
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L ANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan pembahasan pada bab sebedumnya, maka penulis mencari

beberapa landasan teori untuk menemukan pemecahan atau solus dalam
meningkatkan pelayanan bagi penumpang di KM.TIDAR, diantaranya yaitu:

1. Upaya

Pengertian Upaya dalam Dunia Pelayaran

Upaya dalam dunia pelayaran umumnya berkaitan dengan usaha yang

dilakukan untuk:

1. Meningkatkan Keamanan Pelayar an:

0

Upaya dalam ha ini meiputi implementasi prosedur keselamatan,
pengawasan dan audit terhadap kapal, serta pelatihan kru kapa dalam
prosedur keselamatan yang benar. Hal ini juga mencakup perawatan dan
pemeliharaan kapa secara berkala untuk memastikan kapa dalam kondisi
layak laut.

Contoh: Upaya pemerintah dan badan internasional seperti IMO
(International Maritime Organization) untuk memperkenalkan standar
keselamatan internasional, seperti SOLAS (Safety of Life at Sea).

. Mengurangi Dampak Lingkungan:

Dalam beberapa tahun terakhir, upaya untuk mengurangi dampak lingkungan
dari industri pelayaran semakin penting. Ini termasuk penggunaan bahan
bakar yang lebih ramah lingkungan, pengurangan emisi gas rumah kaca,
serta pencegahan pencemaran laut akibat tumpahan minyak atau limbah.
Contoh: Program International Maritime Organization (IMO) mengenai
pembatasan sulfur dalam bahan bakar kapal melalui regulasr MARPOL
Annex VI untuk mengurangi polusi udara dari kapal.

. Meningkatkan Efisensi Operasional:

Upaya daam dunia pelayaran juga mencakup berbagai langkah untuk
meningkatkan efisienss operasional kapal dan pelabuhan. Ini termasuk
penggunaan teknologi canggih untuk navigasi dan manajemen kapal, serta
pengembangan sistem informasi logistik yang lebih efisien untuk memantau
pergerakan barang dan armada.

Contoh: Implementasi sistem e-navigation yang memanfaatkan teknologi
digital untuk meningkatkan keselamatan dan efisiensi dalam pelayaran.



4. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia:

o Upaya lain dalam dunia pelayaran adalah peningkatan kualitas SDM,
terutama kru kapal dan personel yang terlibat dalam operasi pelayaran. Hal
ini termasuk pelatihan profesional, sertifikasi yang sesual, serta upaya untuk
memastikan kru kapal mematuhi standar internasional.

o Contoh: Program pelatihan sesuai standar STCW (Standards of Training,
Certification, and Watchkeeping for Seafarers) yang diterapkan oleh banyak
negara untuk memastikan pelaut terlatih dan kompeten.

5. Penyediaan Infrastruktur Pelayaran yang Memadai:

o Upaya lain terkait dengan pengembangan dan pemeliharaan infrastruktur
pelabuhan dan jalur pelayaran yang mendukung kelancaran aktivitas logistik.
Ini meliputi pembangunan pelabuhan yang modern, pengembangan rute
pelayaran yang aman, serta peningkatan fasilitas pendukung kapal seperti
bunker (pengisian bahan bakar), perawatan, dan pemeriksaan kapal.

6. Regulas dan K ebijakan Pemerintah:

o Pemerintah memiliki peran penting dalam melakukan upaya untuk
mendukung perkembangan industri pelayaran, bailk dalam ha regulas
maupun kebijakan yang mendukung keselamatan, keamanan, dan kelancaran
pelayaran.

2. Meningkatkan
Pengertian meningkatkan dalam dunia pelayaran kapal penumpang
merujuk pada upaya untuk memperbaiki atau mengoptimalkan aspek tertentu
dari operasional, pelayanan, atau fasilitas kapal agar dapat memenuhi atau
melampaui standar yang ada. Hal ini mencakup keselamatan, kenyamanan,
efisiensi operasional, hingga pengalaman penumpang. Berikut adalah
pandangan dari beberapa pakar terkait:

1. IMO (International Maritime Organization)

IMO menekankan bahwa peningkatan dalam pelayaran kapal penumpang
mencakup penerapan standar keselamatan yang lebih baik, efisiensi
operasional, dan perlindungan lingkungan melalui teknologi modern dan
manajemen kapal yang lebih baik, seperti yang diatur dalam SOLAS dan
konvensi terkait.

2. Kusuma & Widodo (2021)

Dalam konteks pelayaran, meningkatkan berarti melakukan upaya terus-
menerus untuk memperbaiki prosedur, layanan, dan keselamatan kapal
penumpang sesuai perkembangan teknologi dan regulasi. Ini melibatkan
pelatihan awak kapal, perawatan kapal, dan modernisasi fasilitas untuk
meningkatkan daya saing.



3. David J. Eyres (2022)

Menurut Eyres, meningkatkan dalam dunia pelayaran kapal penumpang
berarti meningkatkan efisiensi dan performateknis kapal melalui inovasi
seperti sistem navigasi modern, bahan bakar yang Iebih ramah lingkungan,
sertadesain kapal yang lebih efisien dan nyaman untuk penumpang.

4. Setyowati (2020)

Daam dunia pelayaran kapal penumpang, meningkatkan berarti
menambahkan nilai pada layanan dan pengalaman penumpang dengan
memperbaiki fasilitas kapal, menyediakan pelatihan berkala kepada kru,
dan menerapkan sistem manajemen keselamatan yang sesuai standar
internasional .

5. Hutabarat & Sulaiman (2019)

Meningkatkan dalam konteks kapal penumpang adalah proses perbaikan
yang berfokus pada keselamatan dan kenyamanan, termasuk manajemen
risiko selama pelayaran serta pengadaan fasilitas tambahan seperti sistem
penyelamatan yang lebih baik atau ruang kabin yang lebih nyaman.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2020:89), meningkatkan
addah menaikkan (dergat, taraf) mempertinggi dan memperhebat.
Meningkatkan tersirat adanya unsur proses yang bertahap yaitu dan tahap
terendah, tahap menengah dan tahap akhir atau tahap puncak. Untuk
mendapatkan keterampilan dari nila terendah hingga mendapatkan
hasl yang lebih tinggi dan memuaskan sehingga pekerjaan dapat
dilakukan dengan baik dan benar.

Meningkatkan berasa dari kata tingkat. Tingkat dapat berarti
pangkat, taraf, dan kelas Sedangkan peningkatan berarti kemajuan secara
umum peningkatan merupakan upaya untuk menambah dergat, tingkat,
dan kualitas maupan kuantitas. Meningkatkan juga dapat  berarti
penambahan keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik.
Sdan itu, peningkatan juga berarti pencapaian dalam proses, ukuran,
sifat, hubungan dan sebaga nya.

3. Keamanan dan Kenyamanan

A.

Definis
Menurut Potter & Perry, (2021:29) keamanan dan rasa nyaman
merupakan kebutuhan dasar yang harus dipenuhi oleh semua orang dan

termasuk dalam lima kebutuhan dasar. Keamanan dapat diartikan
sebaga suatu keadaan dimana seseorang terbebas dari cedera fisik dan
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psikologis. Sedangkan rasa nyaman adalah suatu kondis dimana
seseorang merasakan sensasi menyenangkan  daam  berespon
terhadap lingkungan atau rangsangan.

Keamanan dapat didefinisikan sebagal suatu keadaan terbebas
dari cedera fisk, kecdakaan atau kondis pskologis yang
menganggu. Sedangkan kenyamanan merupakan suatu keadaan telah
terpenuhinya kebutuhan dasar manusia seperti  kebutuhan akan
ketentraman, rasa puas/lega, dan terbebas dari masalah-masalah fisk
yang mengganggu. Keduanya dibutuhkan setigp individu untuk dapat
melangsungkan kehidupan. Konsep keamanan dan kenyamanan
dipandang secara holistik yang meliputi empat katagori yaitu fisk,
sosial, psikospritual, dan lingkungan.

Konteks fisk berhubungan dengan sensas tubuh seperti
terbebas dari rasa nyeri atau penyakit yang mengganggu kondis fisk
seseorang. Adapun konteks sosiad berhubungan dengan kemampuan
seseorang untuk berhubungan dengan orang lain (interpersonal).
Keamanan dan kenyamanan dalam konteks psikospritua berhubungan
dengan kewaspadaan dari daam diri seseorang meliputi harga diri,
seksuditas dan penilaian terhadap kehidupan. Konteks terakhir yaitu
lingkungan, berhubungan dengan latar belakang pengalaman eksterna
individu dan keadaan lingkungan yang terbebas dari bahaya lingkungan.

Berdasarkan Undang-Undang No.17 Tahun 2020 tentang
Pelayaran pasa 1 ayat 32 bahwa keselamatan dan keamanan pelayaran
addah suatu keadaan terpenuhinya persyaratan keselamatan dan
keamanan yang menyangkut angkutan di perairan, kepeabuhanan, dan
lingkungan maritim.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor Peraturan Menteri 134 Tahun 2019 Tentang Mangemen
Keamanan kapa dan Fasilitas Pelabuhan.

1) Bab | Ketentuan Umum, Pasal 1

a) Internationd Ship and Port Facility Security Code (ISPS
Code) atau ketentuan internasonal keamanan kapa dan
fasilitas peabuhan, sdanjutnya disebut koda addah peraturan
internasional yang merupakan amandemen konvens SOLAS
1974 untuk keamanan kapa dan fasilitas peabuhan yang
terdiri dari bagian A sebagai perintah dan bagian B sebagai
anjuran. (ayat 1)

b) Penilaan  keamanan kapal aau  Ship  Security
Assessment  selanjutnya disingkat SSA adalah bagian yang
penting dan integrd dari proses pengembangan dan
pembaharuan perencanaan keamanan kapal.(ayat 23)



2)

d)

f)

Perencanaan keamanan kapal atau Ship Security Plan
selanjutnya disngkat SSP adalah suatu rencana yang
dikembangkan untuk memastikan bahwa penerapan dari
langkah — langkah diatas kapal dirancang untuk melindungi
orang, muatan, peralatan angkut muatan, gudang perbekaan
kapad atau kapal terhadap resko suatu gangguan
keamanan.(ayat 25)

Tingkat keamanan 1 atau security leve 1 adalah tingkat
dimana tindakan minimum untuk perlindungan keamanan harus
di laksanakan terus menerus.(ayat 29)

Tingkat keamanan 2 (dua) atau security level 2 (dua)
adalah tingkat dimana tindakan tambahan untuk perlindungan
keamanan diberlakukan dengan jangka waktu tertentu sebaga
akibat peningkatan resiko ancaman keamanan. (ayat 30)

Tingkat keamanan 3 (tiga) atau security level 3 (tiga)
adalah tingkat perlindungan keamanan secara khusus yang
ditetapkan dalam jangka waktu terbatas saat terjadi ancaman
keamanan.(ayat 31)

Bab VI Penilaian Keamanan Kapa (SSA) dan Perencanaan
Keamanan Kapal (SSP).

a)

b)

Pasal 12 ayat (1) SSA harus memuat hal-hal sebagai
berikut;

(1) Mengidentifikas langkah-langkah pengamanan,
prosedur dan operasiond.

(2) Mengidentifikas dan mengevaluas pera atan
operasiond kapa penting yang dilindungi.

(3) Mengidentifikas ancaman yang mungkin terjadi
terhadap perdatan penting kapal guna menentukan dan
menetapkan | angkah-langkah pengamanan yang utama.

(4) ldentifikas kel emahan pengamanan dikapal
termasuk faktor manusia, sarana dan prasarana, serta
kebijakan dan prosedur.

Pasal 12 ayat (2) Elemen-elemen yang harus dinilai pada saat
pel aksanaan SSA meliputi :

(1) Pengamanan fisik kapd;

(2) Integritas struktural kapal;

(3) Sistem perlindungan bagi semua awak kapal;

(4) Kebijakan dan prosedur pengamanan;
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(5) Radio dan sistem komunikasi; dan

(6) Area aau lokasi yang @pabila dirusak atau
digunakan untuk ha-ha terlarang akan menimbulkan
resiko terhadap orang, barang dan pengoperasian kapal
atau fadlitas pel abuhan.

Sedangkan Menurut Setyaningsih  Sri Utami (2021)
Kenyamanan adalah perasaan aman para konsumen atas pelayanan
yang baik kepada pelanggan yang diberikan oleh bandara, yang dapat
berupa perasaan senang yang dirasakan para konsumen atas jasa yang
mereka dapatkan berupa pendingin ruangan AC, lingkungan yang
bersih, sgjuk dan nyaman.

Penilaian pengguna jasa terhadap kenyamanan di ruang
lingkup bandara ada yang positif dan ada yang menilai negatif.
Penilaian negatif timbul dikarenakan kebersihan di dalam bandara
yang kurang serta kurangnya fasilitas yang dapat menunjang
kenyamanan penumpang dalam bandara. Selan hal tersebut
kesadaran penumpang akan kebersihan juga dapat mempengaruhi
kenyamanan penumpang lainnya seperti membuang sampah tidak
pada tempatnya, dan merokok tidak pada tempat yang telah
disediakan oleh pihak badara.

Kenyamanan bisa ditimbulkan dengan memberikan
penanganan keluhan yang efisien sehingga terdapat peluang
mengubah seorang pelanggan yang tidak puas menjadi pelanggan
pengguna jasa pelayanan yang puas, bahkan menjadi pelanggan yang
loyal terhadap penyediajasalayanan.

Menurut Helander dalam Diana Puspita Sari, dkk (2020)
menyatakan bahwa terdapat dua tingkatan dalam kenyamanan tepat
duduk, yaitu tingkat statis dimana penumpang duduk diam dan
karakteristik fisik dari kursi berinteraksi dengan cara duduk seseorang
(kekuatan dan tekanan terhadap sendi dan lutut) dalam menyebabkan
rasa sakit dan menyebabkan penumpang mengubah menyesuaikan
posisi duduk. Kemudian tingkat dinamis dimana subjek bergerak di
tempat duduknya untuk mengerjakan beberapa kegiatan.

Pelanggan dapat berupa individu dan dapat pula sebagai
kelompok yang menggunakan jasa. Pelanggan mempunyai keinginan
yang sama atau dapat disamakan, mereka menginginkan produk atau
jasa yang digunakannya mempunyai standar spesifikasi yang sesuai.
Penumpang tidak hanya menginginkan pelayanan kereta dengan
fasilitas yang lengkap, tetapi mereka juga menginginkan perasaan
yang nyaman saat berada di dalam kereta seperti kenyamanan tempat
duduk keseluruhan. Kenyamanan tempat duduk di dalam kabin kereta



api akan sangat mempengaruhi perasaan penumpang agar
mendapatkan rasa nyaman pada saat mel akukan perjalanan.

Dengan demikian fasilitas yang lengkap tidak begitu
mempengaruhi kenyamanan penumpang apabila penumpang tersebut
tidak merasakan rasa nyaman saat berada di dalam kereta api tersebut.
Kenyamanan juga bisa ditimbulkan melalui kenyamanan berkendara
atau kenyamanan saat menaki kereta api yang sedang beroperasi,
apabila kereta api tersebut nyaman pada saat berjalan maka
penumpang akan merasa hidup dan kesdlamatannya terjamin
sehingga akan menimbulkan perasaan nyaman dan percaya terhadap
pelayanan yang diberikan oleh kapal.

B. Standar Pelayanan Penumpang

Standar pelayanan penumpang angkutan laut di termina
merupakan pedoman bagi penyeenggaraan termina penumpang
angkutan laut ddam memberikan pelayanan jasa kepada seluruh
penumpang kapa laut. Standar pelayanan terminal penumpang
angkutan laut wajib disediakan dan dilaksanakan oleh
penyelenggaraan termina penumpang angkutan laut berdasarkan
Peraturan Menteri  Perhubungan Nomor 37 tahun 2019 dan
tambahan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 119 tahun 2019
tentang Standar Pelayanan Penumpang Angkutan Laut di Termind
yang meliputi:

1) Pelayanan Kesdamatan
Pelayanan kesedlamatan di termina meliputi:
a) Informas dan fasilitas keamanan,
b) Informas dan fasilitas kesehatan.

2) Pelayanan Keamanan dan Ketertiban

Pelayanan keamanan dan ketertiban di terminal melipulti:
a) Fadlitas keamanan berupa ruang tunggu penumpang dan
pengantar/penjemput,

b) Naik turun penumpang dari dan ke kapal,
c) Pos dan petugas keamanan,

d) Informas gangguan keamanan,

€) Peralatan dan pendukung keamanan.

3) Peayanan Kehandal an/keteraturan
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Pelayanan kehanda an/keteraturan di terminal meliputi:
a) Kemudahan untuk mendapatkan tiket,

b) Informasi mengena jadwa  keberangkatan
kedatangan kapal .

4) Pelayanan Kenyamanan
Pelayanan kenyamanan di terminal melipulti:
a) Ruang tunggu,

b) Gate/koridor boarding,

c) Garbarata,

d) Toilet,

e) Tempat ibadah,

f) Lampu penerangan,

g) Fadlitas kebershan,

h) Fadlitas pengatur suhu,

i) Ruang pelayanan kesehatan,
J)  Areamerokok.

5) Pelayanan Kemudahan
Pelayanan kemudahan di terminal meliputi:
a) Informas pelayanan,
b) Informasi waktu kedatangan dan keberangkatan kapal,
c) Informasi gangguan perjalanan kapd,
d) Informas angkutan lanjutan,

6) Fadlitaslayanan penumpang,

a) Fadlitas kemudahan nak/turun penumpang,
b) Tempat parkir,
c) Pelayanan bagas penumpang.

7) Pelayanan Kesetaraan
Pelayanan kesetaraan di termina meliputi:
a) Fadlitas penyandang difable,
b) Ruang ibu menyusui.
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Adapun persyaratan minimal konstruks kapa untuk pelayanan

penumpang sesua keputusan Direktur Jenderd Perhubungan Laut
nomor : AP.005/3/13/DPRL/2021

1)

2)

3)

Luas ruangan

Luas lantal tempat tidur penumpang kurang lebih 60 % luas
ruangan.

Penumpang
a) Penumpang geladak tertutup
(1) Tinggi tenda atau atap minimal 1,90 m

(2) Luas lantai untuk kurs atau bangku perorang
berukuran 0,30 sampai 0,65 m?.

b) Penumpang kamar
Klasl A : 2tempat tidur, kamar mandi di dalam

KlasI B : 4 tempat tidur, kamar Mandi di daam
Klasll A : 6tempat tidur, kamar mandi di luar Klas
1B ;8 tempat tidur, kamar mandi di luar
Gang atau jalan monitoring untuk penumpang.
a) Sampa dengan 100 penumpang, jarak minimal 0,80 m
b) Di atas 100 penumpang, jarak minimal 1,00 m

c) Sudut kemiringan tangga penumpang  yang
menghubungkan antara gel adak tidak boleh |ebih 45%

Menurut Barata yaitu program pelayanan kepada pelanggan
dengan bertitik tolak dari konsep kepedulian kepada konsumen terus
berkembang hingga menjadi suatu alat utama dalam melakukan
strategi pemasaran. Kepedulian kepada pelanggan dalam manajemen
modern telah dikembangkan menjadi suatu pola pelayanan terbaik
yang disebut sebaga pelayanan prima. Pelayanan prima yang
dikemukakan oleh Barata adalah “kepedulian kepada pelanggan
dengan memberikan layanan terbaik untuk memfasilitasi kemudahan
pemenuhan kebutuhan dan mewujudkan kepuasannya, agar mereka
selalu loyal kepada organisasi/perusahaan”.

Kualitas Pelayanan dikategorikan sebagai upaya suatu
perusahaan untuk memenuhi harapan pelanggan melalui jasa yang
megiringi produk yang ditawarkan dengan tujuan untuk menciptakan
kepuasan pelanggan. Kualitas pelayanan sering sekali dikaitkan
dengan kepuasan pelanggan dengan kata lain kualitas pelayanan
sangat berpengaruh terhadap rasa puas pelanggan terhadap suatu
produk yang ditawarkan.Kualitas memiliki hubungan yang sangat
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erat dengan kepuasan pelanggan, yaitu kualitas memberikan suatu
dorongan kepada pelanggan untuk menjalani ikatan hungunan yang
kuat dengan perusahaan. Dalam jangka panjang ikatan seperti ini
meungkinkan perusahaan untuk memahami dengan seksama harapan
pelanggan sehingga tingkat kepuasan penumpang pun meningkat,
yang pada gilirannya kepuasan pelangan dapat menciptakan
kesetiaan atau loyalitas pelanggan kepada perusahaan yang
memberikan kualitas memuaskan.

Kualitas adalah fenomena multidimensi, sehingga untuk
mencapal kualitas pelayanan harus memperhatikan dan membedakan
aspek-aspek penting dari kualitas. Para ahli berupaya membagi
kualitas layanan menjadi kualitas proses dan kualitas output.
Menurut Gronroos dalam Sulistyowati dan Mulatsih (2021) dimens
dari kualitas pelayanan mengacu pada tiga dimens yaitu kualitas
output teknis, kualitas kinerja pelayanan, dan gambaran menta
organisasi. Sedangkan menurut Othman & Owen dalam Sulistyowati
dan Mulatsh (2021) dimensi kualitas pelayanan meliputi kualitas
fisik, kualitas interaktif, dan kualitas organisasi.

Sementara itu Zeitaml et a. dalam Sulistyowati dan
Mulatsih (2020) melakukan penelitian dengan dimens kualitas
pelayanan yang dituangkan dalam sepuluh dimensi. Namun
kemudian ditemukan korelasi kuat antara dimensi-dimensi, sehingga
kemudian dimensi kualitas pelayanan digabungkan dan diterapkan
dengan lima dimensi yaitu reliability, responsiveness, assurance,
empathy dan tangibles yang lebih dikenal dengan SERVQUAL,
menurut Parasuraman et al. dalam Sulisyowati dan Mulatsih (2019)
menekankan bahwa SERVQUAL adalah skala abadi dan kualitas
pelayanan dapat diandalkan. Kualitas pelayanan yang bagus akan
meningkatkan kepuasan pelanggan.

Kualitas pelayanan menurut John Sviokla dalam Kurnia
Triantoro, dkk (2019) adalah kemampuan perusahaan dalam
memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pelanggan. Dimensi
kualitas pelayanan dibangun atas adanya perbandingan 2 faktor
utama yaitu persepsi pelanggan atas layanan yang nyata mereka
terima (perceived service) dengan layanan yang sesungguhnya
diharapkan/diinginkan (expected service). Untuk mengukur kualitas
pelayanan dapat ditentukan berdasarkan lima dimensi kualitas jasa
menurut Parasuraman, dkk dalam Kurnia Triantoro, dkk (2019)
yaitu:

1. Tangibles (Keberwujudan) yaitu kemampuan suatu
perusahaan dalam menunjukkan eksistensinya kepada pihak
eksternal. Penampilan dan kemampuan sarana dan prasarana fisik
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perusahaan yang dapat diandalkan keadaan lingkungan sekitarnya
merupakan bukti nyata dari pelayanan yang diberikan oleh pemberi
jasa.

2. Reliability (Keandalan) yaitu kemampuan perusahaan untuk
memberikan pelayanan sesuai dengan yang dijanjikan secara akurat
dan terpercaya. Kinerja harus sesuai dengan harapan pelanggan yang
berarti ketepatan waktu, pelayanan yang sama untuk semua
pelanggan tanpa kesalahan, sikap yang simpatik, dan dengan akurasi
yang tinggi.

3. Responsiveness (K etanggapan) yaitu suatu kebijakan untuk
membantu dan memberikan pelayanan yang cepat (responsif) dan
tepat kepada pelanggan, dengan penyampaian informasi yang jelas.
Membiarkan konsumen menunggu merupakan persepsi yang negatif
dalam kualitas pelayanan.

4. Assurance (Jaminan dan kepastian) yaitu pengetahuan,
kesopansantunan, dan kemampuan para pegawai perusahan untuk
menumbuhkan rasa percaya para pelanggan kepada perusahaan.
Terdiri dari komunikasi, kredibilitas, keamanan, kompetensi dan
sopan santun.

5. Empathy (Perhatian) yaitu memberikan perhatian yang tulus
dan bersifat indidual atau pribadi yang diberikan kepada para
pelanggan dengan berupaya memahami keinginan konsumen.
Perusahaan diharapkan memiliki pengertiandan pengetahuan tentang
pelanggan, memahami kebutuhan pelanggan secara spesifik, serta
memiliki waktu pengoperasian yang nyaman bagi pelanggan.

C. Bentuk dan Sifat Penyelenggaraan Pelayanan Umum (Public
Service)

Public Service Obligation (PSO) adalah kewajiban yang
diberikan kepada suatu entitas, baik itu perusahaan atau lembaga
pemerintah, untuk menyediakan layanan yang penting bagi
masyarakat meskipun mungkin tidak menguntungkan secara
finansial. Konsep ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh
lapisan masyarakat, terutama di daerah terpencil atau kurang
berkembang, dapat mengakses layanan dasar yang vital. Layanan
yang dimaksud bisa mencakup sektor transportasi, energi,
telekomunikasi, kesehatan, pendidikan, dan layanan publik lainnya.

Penjelasan Terbaru tentang PSO (2022)
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Di edis terbaru, terutama setelah beberapa tahun pandemi dan

kemajuan teknologi, PSO terus mengalami evolusi. Berikut adalah beberapa
aspek terbaru yang sering dibahas terkait dengan PSO:

1.

Digitalisas dan Akses Layanan: Di era digital, PSO kini juga
mencakup kewajiban untuk menyediakan akses terhadap teknologi dan
internet, yang semakin penting dalam berbagai sektor kehidupan.
Beberapa negara kini menganggap akses internet sebagai bagian dari
PSO, mengingat peranannya yang semakin sentral dalam pendidikan,
pekerjaan, dan layanan kesehatan.

Subsidies dan Pembiayaan: Dalam banyak kasus, perusahaan yang
dibebankan dengan PSO akan menerima kompensasi atau subsidi dari
pemerintah  untuk menutupi biaya operasional yang tidak
menguntungkan. Pembiayaan ini semakin menjadi perhatian dalam
diskusi tentang keadilan sosial, terutama dalam konteks ketimpangan
pendapatan dan kebutuhan untuk menjaga kestabilan ekonomi.

Sustainability dan PSO: Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian
terhadap keberlanjutan (sustainability) juga mulai mengarah pada
kebijakan PSO, di mana kewgjiban untuk memberikan layanan yang
tidak menguntungkan harus dipertimbangkan dalam konteks dampak
lingkungan dan sosia. Ini menjadi perhatian penting, misalnya, dalam
sektor energi terbarukan, yang seringkali memerlukan insentif agar
dapat diakses secara luas.

Pengawasan dan Akuntabilitas. Untuk memastikan efektivitas
implementasi PSO, ada peningkatan fokus pada sistem pengawasan dan
akuntabilitas. Hal ini penting agar tujuan PSO benar-benar tercapai dan
tidak disalahgunakan oleh pihak-pihak yang terlibat, baik itu dari sisi
penyedia layanan maupun penerima layanan.

Multisektor dan Keterkaitan PSO: PSO kini juga semakin dilihat
sebagal bagian dari kebijakan yang lebih luas yang melibatkan berbagai
sektor. Sebagai contoh, dalam sektor transportasi, PSO bisa
berhubungan dengan kebijakan lingkungan dan perubahan iklim, di
mana penyedia layanan transportasi umum mungkin diwajibkan untuk
mengadopsi  kendaraan ramah  lingkungan meskipun biaya
operasionalnyalebih tinggi.

Contoh Aplikas PSO Terbaru

Sektor Transportasi: Banyak negara memberikan subsidi untuk
layanan transportass umum, seperti bus atau kereta api, untuk
memastikan mobilitas masyarakat, termasuk di daerah yang tidak
menguntungkan secara finansial.
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Sektor Telekomunikasi: Di beberapa negara berkembang, pemerintah
memberikan insentif kepada perusahaan telekomunikasi agar mereka
menyediakan akses internet di daerah-daerah terpencil yang mungkin
tidak menguntungkan secara komersial.

Sektor Energi: Di negara-negara dengan tantangan energi, penyedia
listrik mungkin diwgjibkan untuk memberikan akses ke listrik di
wilayah yang lebih sulit dijangkau, meskipun tidak ekonomis.

Tantangan dalam Implementasi PSO

Keseimbangan antara Efisens dan Aksesbilitas: Seringkali,
perusahaan yang dibebani PSO menghadapi kesulitan dalam
menyeimbangkan antara memberikan layanan yang murah dan menjaga
kelangsungan bisnis.

Pendanaan dan Pembiayaan: Sadah satu tantangan besar adalah
pendanaan, terutama bagi negara-negara dengan anggaran terbatas.
Tanpa pembiayaan yang memadai, PSO bisa menjadi beban yang tidak
bisa dipenuhi dengan baik.

Secara keseluruhan, konsep PSO terus berkembang, terutama di tengah
perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi. Di banyak negara, PSO
menjadi instrumen penting dalam memastikan pemerataan akses
terhadap layanan dasar yang penting bagi kesejahteraan masyarakat.

Adapun bentuk dan sifat penyd enggaraan pelayanan umum harus
mengandung sendi-sendi : kesederhanaan, kegelasan, kepastian,
keamanan, keterbukaan, efisend, ekonomis, keadilan, dan
ketepatan waktu (Boediono, 2021:68). Uraiannya sebaga
berikut :

1) Kesederhanaan

Yang dimaksud dengan kesederhanaan meliputi mudah, lancar,
cepat, tidak berbdit-bdit, mudah dipahami dan mudah
dilaksanakan.

2) Kegelasan dan kepastian

Arti adanya keelasan dan kepastian di sni addah hal-ha yang
berkaitan dengan :

a) Prosedur atau tata cara pelayanan umum;

b) Persyaratan peayanan umum, bak teknis maupun
administratif;
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3)

4)

5)

6)

7)

c) Unit kerja dan atau petugas yang berwewenang dan
bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan umum;

d) Rincian biaya / tarif pelayanan umum dan tata cara
poembayarannya;

e) Jadwal waktu penye esaian pelayanan umum;

f) Hak dan Kewagjiban, bak bagi pemberi pelayanan
maupun penerima pelayanan umum berdasarkan bukti- bukti
penerimaan permohonan / kelengkapannya, sebaga dat
untuk memastikan pemprosesan pel ayanan umum;,

g) Petugas yang menerima kel uhan masyarakat.

Keamanan

Artinya bahwa ddam proses dan hasil peayanan umum dapat

memberikan kepastian hukum.

K eterbukaan

Hal-ha yang berkaitan dengan proses pelayanan umum wajib

diinformasikan secara terbuka agar mudah diketahui dan

dipahami oleh masyarakat.

Efisend

a) Persyaratan pelayanan umum hanya dibatasi pada ha- hal
yang berkaitan langsung dengan pencapaian sasaran pelayanan
dengan tetap memperhatikan keterpaduan antara persyaratan
dengan produk peayanan umum yang diberikan;

b) Dicegah adanya pengulangan pemenuhan kelengkapan,
persyaratan dalam hal proses pelayanannya mempersyaratkan
kelengkapan persyaratan dari satuan kerja/ instansi pemerintah
lain yang terkait.

Ekonomis

Daam arti pengenaan biaya peayanan umum harus ditetapkan

secarawagjar dengan memperhatikan :

a) Nila barang dan aau jasa pelayanan umum dan tidak
menuntut biaya yang tinggi di luar kewajaran;

b) Kondis dan kemampuan masyarakat untuk membayar
secara umum;

c) Ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku

Keadilan

14



Dimaksud dengan sendi keadilan disini addah keadilan yang
merata, dalam arti cakupan / jangkauan pelayanan umum harus
diusahakan sedluas mungkin dengan distribus yang merata dan
diperlakukan secara adil .

8) Ketetapan Waktu

Yang dimaksud dengan ketetapan waktu disni addah daam
pelaksanaan pedayanan umum dapat disdesakan dalam kurun
waktu yang telah ditentukan.

4. Kapal Penumpang

Menurut SOLAS Bab | pengertian kapal penumpang yaitu
kapa yang membawa lebih dari 12 orang. Sedangkan menurut
Bambang Setiyono (2019:269) bahwa Kapa Penumpang adalah
kapd yang dirancang khusus untuk mengangkut penumpang.
Kapa ini umumnya mempunyai bentuk konstruks badan yang
lebih besar dari pada kapa tangki atau kapa barang dengan bobot
mati yang sama menurut jumlah bangunan atasnya.

Kebanyakan kapa ini dilengkapi dengan pengimbang (Fin
stabilizer) yang digunakan untuk memperkecil pengaruh gerakan
oleng kapa pada cuaca buruk dan bow thruster di haluan digunakan
membantu olah gerak sewaktu merapat ke dermaga. Menurut Istopo
(2021:997) ddam kamus istilah peayaran dan ensiklopedi maritim,
bahwa kapa penumpang dapat diartikan sebaga kapa yang
dirancang khusus untuk mengangkut penumpang.

Kapal penumpang pada umumnya mempunyai bentuk
konstruks badan yang lebih besar dari pada kapal tangki atau
kapd barang dengan bobot mati yang sama menurut jumlah
bangunan atasnya. Kebanyakan kapal -kapa penumpang dilengkapi
dengan pengimbang yang digunakan untuk memperkecil pengaruh
gerakan olengan pada cuaca buruk dan Bow Thruster dihaluan guna
membantu olah gerak kapa sewaktu merapat ke dermaga atau di
dalam pel abuhan yang kecil.

Selain kapa penumpang, sering kai juga ditemukan kapal -
kapa penumpang kombinas vyatu sebuah kapa penumpang
yang sebagian ruangannya disediakan untuk mengangkut muatan.
Kapal kombinasi penumpang atau barang amat popul er dikarenakan
kapad dapat membawa penumpang dan muatan. Namun dengan
meningkatnya biaya operas sehari- hari dari kapa penumpang dan
berkurangnya jumlah penumpang serta lama waktu pengoperasian
muatan yang sangat lambat di pelabuhan, maka sistem kombinas
seperti itu tidak ekonomislagi.
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Menurut Undang-Undang no 17 tahun 2022 tentang pel ayaran
Pasal 1 Ayat (36) kapa adalah kendaraan air dengan bentuk
dan jenis tertentu, yang digerakkan dengan tenaga angin,
tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk
kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah
permukaan air, serta dat apung dan bangunan terapung yang tidak
berpindah- pindah.

Daam Pasal 40 ayat (1) dinyatakan bahwa *“Perusahaan
angkutan di perairan bertangggung jawab terhadap kesd amatan dan
keamanan penumpang dan/atau barang yang diangkutnya”.

Selanjutnya ddam pasa 41 bahwa “Tanggung jawab
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 dapat ditimbulkan sebagai
akibat pengoperasian kapal, berupa :

Kematian atau lukanya penumpang yang diangkut;
Musnah, hilang, atau rusaknya barang yang diangkut;

Keterlambatan angkutan penumpang dan/atau barang yang
diangkut; atau

Kerugian pihak ketiga.
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KERANGKA PEMIKIRAN

UPAYA MENINGKATKAN KEAMANAN DAN KENYAMANAN
PENUMPANG SAAT BERADA DI KM. TIDAR

v
IDENTIFIKASI MASALAH

|. Kurangnya keamanan dan kenyamanan penumpang saat

berada di kapal
2. Banyaknya jumlah penumpang terutama saat han besar
3. Banyaknya masyarakat/ pengguna jasa yang belum famliar

dalam menggunakan aplikasi pemesanan tiket (gagap teknologi)
4. Koordinasi antara pihak kapal dengan pihak daraT

belum terjalin

dengan baik

BATASAN MASALAH
v 4

Kurangnya keamanan dan Kenyamanan penumpang saat berada di kapal

‘l’ ANALISIS DATA ‘L
EMECAHAN MASALAH / \

[ 1[ 1|
Sistem keamanan Standas pelayanan Kurangnya jumlah b s i
; enum belum STANE btwian
bagi penumpang | [ PEIUMPAng dist pemantau diletakan di
& atas kagal _dllaksana}caﬂl yang terpasang di yang nlx::g an di
masith minim ocoani s dek penumpang penumpang
L TT 1 e
W l L l
[ Mengoptimalkan Mengatur
: Mengusulkan
Men:;at.;;nm]kan kepada perusahaan standar pelayanan tempat
 pelaksanaan untuk penambahan penumpang oleh penyimpanan
sistem k'ﬁ“_““"ﬂf“ pemasangan CCTV penvelenggara barang
terpadu di atas di dek penumpang angkutan laut penumpang
kapal T W W
OUTELT

Dengan memaksimalkan pelaksanaan sistem keamanan terpadu di atas kapal,
mencrapkan sistem keamanan dan penambahan pemasangan CCTV di dek penumpang,
mengoptimalkan standar pelayanan penumpang oleh penyelenggara angkutan laut dan
mengatur tempat penyimpanan barang penumpang maka dapat meningkatkan keamanan

dan kenyamanan penumpang saal berada di KM.. TIDAR.
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BAB 111
ANALISISDAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

Obyek penditian daam karya ilmiah tergpan ini  yaitu KM.
T1D AR yang merupakan kapa Penumpang (Passanger Ship) berbendera
Indonesia dengan dur pelayaran Makassar — Baubau — Namlea — Ambon —
Tua — Dobo — Kaimana — Fakfak — Sorong — Manokwari — Nabire — Wasior —
PP. Adapun fakta yang penulis adlami saat bekerja di atas KM. Bukit Tidar
sebagal Muaim Il Sr periode 12 Maret 2022 Sampai dengan 25 November
2024 terkait dengan keamanan dan kenyamanan penumpang diantaranya
yaitu :

1. Kurangnya Keamanan Di Atas Kapal

Pada tanggal 13 April 2023 jam 01.30 LT, KM. Tidar sandar  di
dermaga Makassar untuk  melaksanakan  kegiatan embarkasi dan
debarkasi penumpang serta melaksanakan kegiatan bongkar muat general
cargo, setelah selesal pelaksanan kegiatan KM. Tidar bertolak dari pelabuhan
Makassar menuju pelabuhan Baubau, dengan muatan dan penumpang penuh
sehingga suasana di atas kapa sangat ramal dan sesak oleh penumpang
setel ah menghabi skan waktu libur hari raya Idul Fitri

Pada jam 05.30 LT saat kapd berlayar seorang penumpang melapor ke
petugas informasi bahwa kehilangan barang ketika istirahat tidur, dari
kejadian tersebut penumpang mengalami kehilangan barang berharga berupa
tas samping yang berisi dompet dan handphone yang di simpan di dalam tas.
Dalam waktu yang bersamaan terdapat juga penumpang yang melaporkan
kehilangan barang berharga berupa handphone ( HP ) saat embarkasi dengan
kondis yang berdesak-desakan dengan penumpang lain.

Dari beberapa kejadian kehilangan tersebut memperlihatkan bahwa masih
lemahnya pengawasan dan pemantauan oleh petugas keamanan kapal, serta
kurangnya jumlah aat pemantau (CCTV) pada titik-titik krusia di deck
penumpang, Disamping itu juga dipengaruhi oleh kurang memadai nya tempat
penyimpanan barang milik penumpang.



2. Kurangnya Kenyamanan Penumpang Saat Berada Di Kapal

Pada tanggal 28 April 2023 KM Tidar sandar dipelabuhan
Makassar dari jam 10.00 LT. Pada saat itu memuat sekitar 1.800
penumpang dan 92 ton muatan curah. Dengan adanya kendala muat dan
perubahan muat yang tidak sesuai dengan susunan muatan sehingga
mengakibatkan keterlambatan kapal yang seharusnya berangkat pada
jam 16.00 LT sehingga selesa pada jam 01.00 LT pagi harinya Ini
menyebabkan keterlambatan kurang lebih 11 jam, akibatnya banyak
penumpang yang complain dan merasa tidak nyaman sehingga banyak
kerugian yang harus ditanggung  dari perusahan, seperti makan
pagi harusnya sudah dalam perjalanan tp kapal masih berada dipelabuhan.
Akhirnya mengakibatkan ketelambatan-keterlambatan disetiap pelabuhan
sampai pelabuhan dan tidak bisa sesuai dengan jadwal banyak kerugian
yang ditangggung biaya pelabuhan lebih besar. Banyaknya jumlah
penumpang yang menggunakan jasa angkutan laut terutama saat musim
liburan panjang seperti liburan sekolah, Idul Fitri maupun Nata dan Tahun
Baru, ini juga diiringi dengan tingginya arus barang dari pulau Sulawesi
seperti dari Makassar, khususnya permintaan 9 bahan pokok (sembako).
Dengan banyaknya barang barang dagangan yang juga diangkut dengan KM.
Tidar menimbulkan persoalan disebabkan oleh muatan yang dibawa oleh para
pedagang tidak semuanya dapat termuat dalam ruangan muat kapal dan ini
terjadi pada saat menjelang liburan natal dan idul fitri.

Kurangnya informasi yang tepat tentang jumlah muatan yang akan
dimuat dari pelabuhan muat di pelabuhan Makassar oleh cabang PT. Pelni
ke pihak kapal mengakibatkan ruangan paka menjadi kelebihan muatan dan
sebagian muatan yang sudah dibawa kepelabuhan tidak semua bisa dimuat
didalam paka dan selanjutnya dimuat didalam ruangan penumpang.Hal ini
jelas menjadikan penumpang terganggu kenyamanannya. Selain itu, dampak
lain adalah banyaknya sampah yang berserakan yang menyebabkan lantai
di ruang duduk penumpang menjadi kotor.



B. ANALISISDATA

PENYEBAB AKIBAT
1. METODE: Kegiatan embarkas
Minimnya keamanan penumpang /debarkasi tidak teratur
2. ALAT: Kegiatan embarkas
Peral atan keamanan bermasalah /debarkasi tidak teratur
3. MANUSIA : Standar pelayanan belum dilaksanakan
ABK kurang terampil dalam secara optimal
melayani penumpang
4. Kapasitas: Minim pengawasan terhadap barang
Tempat penyimpanan barang kurang | bawaan penumpang
memadai

|

KURANGNYA KEAMANAN DAN
KENYAMANAN PENUMPANG DIKAPAL

KM TIDAR
PENYEBAB PEMECAHAN
1. Memaksimalkan pelaksanaan
1. Sistem Keamanan Bagi system keamanan terpadu diatas
Penumpang Di Atas Kapa kapal
Masih Minim
2. Mengusulkan kepada perusahaan
2. Kurangnyajumlah alat untuk penambahan pemasangan
pemantau yang terpasang di

CCTV di dek penumpang

3. Mengoptimal kan standar
pelayanan penumpang oleh
penyel enggara angkutan

dek penumpang

3. Standar pelayanan penumpang
bel um dil aksanakan secara optimal

4. Banyaknya barang bawaan 4. Mengatur tempat penyimpanan
yang diletakkan diruang barang penumpang




Berdasarkan rumusan masal ah maka penulis menganalisis penyebab dari
permasal ahan pel aksanaan embarkasi dan debarkas penumpang tidak maksimal dan
keamanan barang berharga dan bawaan penumpang yang masih kurang, diantaranya
yaitu :

1. Kurangnya Keamanan Di Atas Kapal

Dari permasalahan tersebut di atas, maka penulis mencari dua
penyebab masalah yang mengakibatkan masih kurangnya keamanan di
atas kapal yaitu sebagal berikut :

a. Sistem Keamanan Bagi Penumpang Di Atas Kapal Mash

Minim

Keamanan dapat diartikan terbebas dari bahaya atau terhindar
dari bahaya. Kebanyakan penumpang melakukan perjalanan yang
lama sehingga terkadang penumpang membawa barang bawaan
lebih  banyak. Barang bawaan tersebut berupa persiapan baju,
makanan atau barang lannya Daam proses pelaksanaan
embarkasi dan debarkasi, barang bawaan atau barang berharga
yang terldu banyak akan membuat petugas agak kesulitan
untuk mengatur dan mengawas barang bawaan penumpang

tersebut. Ha ini juga dapat berpengaruh pada keberangkatan kapal
yang akhirnya membutuhkan waktu | ebih lama.

Berdasarkan pengamatan penulis, kapasitas angkut penumpang
yang lebih banyak ini menimbulkan sedikit masalah
dadam pengawasan keamanannya saat kapa berlayar.

Sedangkan dari sstem yang ada dan telah berjdan sdlama ini.
anggota keamanan kapa yang ada addah sebanyak 6 orang sga
Mereka harus bekerja mengawasi seluruh penumpang yang ada dan
menempati dek yang telah disediakan kapa untuk penumpang. Banyaknya
penumpang dari luasnya daerah yang harus diawasi tidak sebanding dengan
banyak nya anggota keamanan dan fasilitas pendukung dalam menjalankan
tugasnya.

b. Kegiatan Embarkasi Debarkasi tidak teratur

Penulis sudah menguraikan kondisi pada saat embarkasi di atas kapd.
Banyaknya pihak-pihak yang tidak berkepentingan ikut naik di atas kapa
dan kurangnya tindakan yang tegas dari ABK dek. Dampak dari ha ini dapat
meningkatkan resiko kehilangan barang milik penumpang. Salah satu contoh
kgadiannya, adanya laporan kehilangan barang di bagian informasi bahwa
kgadian penumpang kehilangan handphone di atas kapal setelah
embarkasi. Laporan lainnya vyaitu ada bebergpa penumpang yang
kehilangan dompet di atas kapa. Di dalam berita acara disebutkan bahwa

4



C.

d.

penumpang kehilangan barang setelah membeli minuman dari pedagang
asongan daam kondis suasana yang padat dadam ruang duduk
penumpang. Sistem keamanan diatas kapa seharusnya dapat dikaji dengan
mempel gjari ship security assessment yang telah ada, termasuk kajian resiko
dan area rawan di atas kapa dan juga termasuk langkah-langkah intensitas
sehingga dapat menjadi pratap pelayanan dan acuan ship security officer
(SS0O).

Dari kegadian tersebut, penulis menyimpulkan kondis setelah
kegiatan embarkasi yang sangat tidak teratur dan membuat pedagang
asongan dan pengantar ikut naik ke atas kapal menjadi salah satu penyebab
kurangnya pel ayanan embarkasi dan kurangnya keamanan.

Kurangnya Jumlah Alat Pemantau Yang Terpasang Di Dek
Penumpang

Berdasarkan pengamatan penulis dikarenakan jumlah alat pemantau
yang masih kurang sedangkan dengan banyaknya penumpang menimbulkan
sedikit masalah dalam pengawasan keamanannya saat kapal berlayar.
Sedangkan dari sisem yang ada dan telah berjalan sdama ini anggota
keamanan kapal yang ada addah sebanyak 2 orang sga. Mereka harus
bekerja bergantian untuk mengawasi seluruh penumpang yang ada di
atas kapa dan menempati tempat yang telah disediakan untuk penumpang.
Banyaknya penumpang dan luasnya daerah yang harus diawasi tidak
sebanding dengan banyak nya anggota
keamanan dan fasilitas pendukung dalam menjal ankan tugasnya.

Peralatan K eamanan Ber masalah

Penulis juga melihat jumlah CCTV yang ada di kapal KM. Tidar yang
jumlahnya sangat tidak memadai bagi petugas untuk mengecek keadaan
penumpang sangat bermasalah, gambar dimonitor buram dan CCTV
yang sering tidak berfungs sangat menggangu pihak keamanan dalam
menjaga keamanan kapd. Dengan jumlah CCTV yang sedikit dan sering
bermasalah, keadaan penumpang hanya terdetekd sekedarnya sesual
kemampuan petugas yang berjaga pada jam tersebut.

Kurangnya Kenyamanan Penumpang Saat Berada Di Kapal

Dari permasalahan tersebut di atas maka penulis mencari empat
penyebab yang mengakibatkan kurangnya kenyamanan penumpang saat
berada di kapa yaitu sebagai berikut :



a. Standar Pelayanan Penumpang Belum Dilaksanakan Secara
Optimal

Kondis yang diharapkan yaitu seharusnya sarana termina pelabuhan,
perusahaan agar menyiapkan termina yang dedikas untuk pelayanan
penumpang bukan termina triplek yang tidak memberikan kenyamanan bagi
penumpang. Berdasarkan PM No.37 Tahun 2015 tentang Standar
Pelayanan Angkutan Laut, Standar pelayanan penumpang angkutan laut
meliputi  standar pelayanan angkutan laut di terminal dan standar
pelayanan di atas kapal .

Standar pelayanan penumpang angkutan laut di atas kapa harus
memenuhi persyaratan tersedianya informasi dan faslitas keselamatan,
informasi dan fadlitas kesehatan, faslitas keamanan dan ketertiban berupa
sarana naik turun penumpang dari dan ke kapal, pos dan petugas keamanan,
informasi gangguan keamanan serta pera atan dan pendukung keamanan.

Sementara standar pelayanan penumpang angkutan laut di terminal
harus memenuhi persyaratan adanya kemudahan untuk mendapatkan tiket,
jadwal keberangkatan dan kedatangan kapa, ruang tunggu, gate boarding,
toilet, tempat ibadah, lampu penerangan, faslitas pengatur suhu, fasilitas
kebers han, ruang pelayanan kesehatan, area merokok, informasi pelayanan,
informasi  angkutan lanjutan, pelayanan bagasi penumpang, fasilitas
penyandang difabd, ruang ibu menyusui, informasi dan fasilitas
kesslamatan, informasi gangguan keamanan dan kafetaria. PM No. 37
Tahun 2019 tentang Standar Pelayanan Angkutan Laut bertujuan untuk
menjamin terpenuhinya jenis dan mutu pelayanan yang berhak diperoleh
oleh pengguna jasa angkutan laut.

Penulis mengamati, pelaksanaan embarkasi dan debarkas yang belum
terlaksana dengan bak disebabkan masih kurangnya komunikasi dan
komitmen yang kuat antara pihak kapa dan pihak pedabuhan snggah
ddam melakukan tugasnya. Kurangnya koordinas menjadi  penyebab
lambatnya  menangani permasalahn ini. Sebaga contoh, salah satu
kgadiannya yaitu saat kapa mengalami keterlambatan. Sedangkan
penumpang yang akan nak telah lama menunggu dan padatnya pengantar
dan pengunjung serta para penjemput bersamaan dengan pelaksanaan
embarkasi dan debarkas.



Ketika tanpa kesepakatan dengan pihak kapal, pihak Pelabuhan telah
membuka jalur untuk penumpang yang akan naik, maka bisa dipastikan
akan terjadi penumpukan orang di atas kapa yang sding berdesak-
desakan berebut masuk untuk dapat mencapai lokas duduk masing-masing.
Jika sudah terjadi hal seperti ini sistem yang ada akan sulit dijalankan karena
terkendala dari faktor kurangnya sarana dan prasarana serta tidak
berjalannya komunikas berbaga pihak. Tidak terlihatnya peran pihak
kapa dan pihak peabuhan, serta tidak melibatkan peran port authority/KPLP
untuk bagian pengamanan.

b. ABK Kurang Terampil Dalam M elayani Penumpang

C.

Banyaknya keluhan dari penumpang terkadang membuat ABK
kewalahan dan tidak dapat menjawab pertanyaan- pertanyaan penumpang
dengan baik. Padaha terkadang penumpang hanya butuh jawaban
menenangkan dari ABK. Apabila ABK terampil dalam berkomunikasi
dengan penumpang, dapat meminimalisir masal ah yang ada.

Minim Pengawasan Terhadap Barang Bawaan Penumpang

Banyaknya barang bawaan yang lebih (over baggage) juga akan
menimbulkan beban yang lebih dalam pengawasan keamanannya. Adanya
barang yang berlebihan ini menyebabkan ruang gerak penumpang menjadi
susah karena adanya penumpukan-penumpukan barang yang menutupi jalan
dikapa, sedangkan tempat penyimpanan barang penumpang kurang
memadai di ruang penumpang ekonomi, penumpukan barang diruang
penumpang juga sangat berpengaruh terhadap faktor- faktor keselamatan
penumpang dan keamanan barang -barang bawaan penumpang tersebut.

Dari pengamatan yang dilakukan oleh penulis berikut ini beberapa
faktor yang menjadi penyebab kurangnya kenyamanan dan terjadinyainsiden
keamanan seperti keadian yang terjadi menimpa penumpang kehilangan
barang berharganya adalah pada saat istirahat tidur malam hari.Daam
mel aksanakan tugasnya petugas satpam yang berjumlah 2 orang bertugas
mengikuti periode jaga yang telah ditentukan berdasarkan jadwal yang
dibuat oleh komandan satpam yang ditandatangani oleh mualim |I.
Mereka hanya mengandakan patroli keliling tanpa aat bantu pendukung
yang lain, padahad area jangkauan yang harus diawas begitu luas.
Perlengkapan satpam yang ada di kapal juga masih kurang mereka hanya
dilengkapi pentungan karet dan borgol.

d. Tempat Penyimpanan Barang Kurang Memadai

Banyaknya barang bawaan yang lebih (over baggage) juga akan
menimbulkan beban yang lebih dalam pengawasan keamanannya. Adanya
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barang yang berlebihan ini menyebabkan ruang gerak penumpang menjadi
susah karena adanya penumpukan-penumpukan barang yang menutupi jalan
dikapd. Selain itu, penumpukan barang diruang penumpang juga sangat
berpengaruh terhadap faktor-faktor kesedlamatan penumpang dan keamanan
barang-barang bawaan penumpang tersebut.Dari pengamatan  yang
dilakukan oleh penulis berikut ini beberapafaktor yang menjadi penyebab
terjadinyains den keamanan :

1) Kgadian yang sering terjadi penumpang kehilangan barang
berharganya addah pada saat antrian pengambilan makanan dan
melakukan aktifitas dikamar mandi. Cenderung terjadi kehilangan
ditempat-tempat yang padat di atas kapal.

2) Dadam melaksanakan tugasnya petugas satpam yang berjumlah 6
orang bertugas mengikuti periode jaga yang telah ditentukan
berdasarkan jadwal yang dibuat oleh komandan satpam  yang
ditandatangani oleh mualim |. Mereka hanya mengandakan patroli
kediling tanpa dat bantu pendukung yang lain, padaha area jangkauan
yang harus diawasi begitu luas. Perlengkapan satpam yang ada di KM.
Tidar juga masih kurang mereka hanya dilengkapi pentungan karet dan
borgol besar. Kelengkapan adat ini masih kurang dan harus ditambah
dengan aat-dat penting lainnya. Alat - dat ini penting sebagal adat dasar
yang harus dipunya karena dat-alat ini akan sebagai penunjang
pekerjaan mereka dan memberikan kepercayaan diri dan juga juga
menambah keberanian petugas satpam.

C. PEMECAHAN MASAL AH

Berdasarkan anadisis penyebab tersebut di atas maka penulis
mencari pemecahan sebagai solus yang tepat daam meningkatkan
kualitas pelayanan bagi penumpang KM. Tidar, diantaranyayaitu :

1. Kurangnya Keamanan Di Atas Kapal
Analis s pemecahan masal ah ada ah sebagai berikut :
a. Memaksimalkan Pelaksanaan Sistem Keamanan Terpadu Di
Atas Kapal

Fasilitas keamanan dan ketertiban penumpang sangat diperlukan guna
menciptakan keamanan, kenyamanan dan kelancaran. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan sistem keamanan di atas kapa. Ruang tunggu
penumpang dan pengantar/penjemput harus dipisahkan ddam zona



keberangkatan serta kedatangan sehingga ketertiban akan seau terjaga. Naik
turun penumpang dari dan ke kapa dibutunhkan tangga yang dapat
membagi penumpang pada saat nak dan turun.bila embarkas dan
debarkas dilaksanakan pada waktu bersamaan maka dapat dilakukan dengan
memisahkan jalurnya seperti pintu depan untuk embarkasi dan pintu
bel akang untuk debarkasi.

Menyiapkan pos pemantauan dan juga aat komunikasi baik di atas kapa
atau dat komunikas portable untuk masing-masing petugas, agar dapat
menjaga ketertiban dan kelancaran drkulas penumpang. Stiker-stiker
ataupun pemberitahuan untuk tempat pengaduan harus terpasang dan
ditempel disetiagp dinding yang mudah terlihat dan tulisannya jelas untuk
dibaca, ha tersebut agar dapat memberikan kemudahan untuk penumpang
apabila ada pengaduan dari berbagar masalah penumpang. Banyaknya
barang bawaan penumpang seperti tas, apapun barang bawaan lainnya, untuk
selau menjaga keamanan maka disetiap penumpang yang akan menaiki
kapad, barang bawaan penumpang tersebut harus sddu diperiksa untuk
memberikan rasa aman terhadap penumpang lainnya, agar pelaksanaan
pemeriksaan barang bawaan penumpang tersebut berjalan lancar dan
cepat, maka pemeriksaan tersebut memerlukan adat — aat pendukung
kesdamatan seperti metal detector, lampu-lampu penerangan dan alat
pendukung keselamatan lainnya.

Pelayanan dadam hal ini diartikan sebaga jasa atau service yang
disampaikan oleh pemilik jasa yang berupa kemudahan, kecepatan,
hubungan, kemampuan dan keramahtamahan yang ditujukan melaui sikap
dan dfat ddam memberikan pelayanan untuk kepuasan penumpang.
Beberapa langkah yang harus dilakukan untuk terciptakan system keamanan
terpadu da am pel aksanaan keamanan penumpang diantaranya adaah :

1) Petugas Keamanan Pelabuhan atau port Authority harus ikut aktif
da am pengamanan dan mel akukan patroli.

2) Mengadakan pemisshan jaur pada saat pelaksanaan embarkas
dan debarkasi penumpang

3) Pemeriksaan snar X ray dan meta detector untuk barang dan
penumpang.

4) Komunikas dan kerjasama yang bak antara kapal dan cabang
pelabuhan singgah bersertaintans pendukungnya.

5) Harus ada perdatan penghubung yang aman antara kapa dengan
dermaga. Peralatan penghubung tersebut harus diikat secaralayak dan
diberi kunci pengaman.



b.

6) Area yang dipaka harus diberi penerangan yang cukup memadai
serta tangga-tangga penghubung harus dipasangi jala-ja a pengaman.

Ha ini dilakukan agar memberikan pelayanan terbaik terhadap
penumpang sebagal pengguna jasa agar tidak berdesak-desakkan saat
melalui jalur embarkas maupun debarkas. kuditas pelayanan adalah
segala bentuk aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan guna
memenuhi harapan konsumen.

Perwira Keamanan Kapa berupaya untuk memberikan berbagai
tambahan pengetahuan dan informas agar petugas keamanan lebih
peduli, lebih terlatih dan terdidik dalam penerapan |SPS Code, sesual
dengan ISPS Code-Part A, Code 13, Training, Drill dan Exercises on
ship security, pelatihan dikapa yang bertujuan untuk memberikan
tambahan pengetahuan dan memupuk  kepedulian akan penerapan
|SPS Code antaralain:

a) Memberi penjelasan terhadap ABK, Perwiradan Satpam agar lebih
familier dengan isi dari Kebijaksanaan Keamanan Perusahan atau
Company Security Palicy.

b) Cara melakukan reaksi bila terjadi penyerangan atau keadaan
ancaman keamanan, seperti misalnya bagaimana cara mengaktifkan
aarm bahaya.

c) Latihan pencarian stowaway, bomb search dikapal.

d) Menetapkan satu tempat berkumpul bila terjadi keadaan darurat
keamanan.

Seringnya terjadi kehilangan barang penumpang dikarenakan
lemahnya pengawasan oleh petugas keamanan pada saat embarkasi
penumpang. Oleh karena itu, untuk memastikan keamanan secara
menyeluruh khususnya untuk pelayanan penumpang maka perlu dilakukan
pengawasan oleh Perwira terhadap kerja Satpam. Perwira perlu memastikan
bahwa seluruh Satpam yang bertugas melaksanakan pekerjaannya dengan
baik khususnya pada saat proses embarkas penumpang.

Mengusulkan kepada Perusahaan untuk Penambahan
Pemasangan CCTV Di Dek Penumpang

Banyaknya penumpang yang akan nak turun serta maraknya
pedagang asongan, buruh-buruh bagas dan pengantar menjadi penyebab
perlu ditingkatkan pengamanan penumpang, Yyaitu saah satunya dengan
menyediakan CCTV. Ha akan memudahkan petugas untuk mengamati
orang-orang yang tidak berhak naik ke atas kapal karena akan mengganggu
keamanan di atas kapd.
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Biasanya kejadian kehilangan barang saat kapa melakukan pelayaran
adalah pada saat penumpang melakukan antrian seperti  pengambilan
makan, saat mandi di kamar mandi dan toilet. Jika melihat terbatasnya
akomodasi kapa maka kemungkinan yang masih bisa diupayakan dalam
penanganan masalah keamanan ini. Sdah satunya menjalankan sistem yang
ada dengan maksimal dan menambahkan sarana penunjang guna
mendukung sistem ini. Rancangan yang ada dalam Ship Security Plan (SSP)
dapat dil aksanakan tanpa harus menambah anggota keamanan.

Berikut ini langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam meningkatan
keamanan barang berharga milik penumpang :

1) Selama proses embarkas dan debarkasi maupun dalam
pelayaran CCTV harus seldu diaktifkan.

2) Pemasangan adat bantu Closed Circuit Television (CCTV) Untuk
setigp dek yang bisa membantu pengamatan tanpa harus berkeiling
langsung dil gpangan.

3) Aktif daam memberikan informasi melaui Public Addresor (PA),
bahwa ada fadlitas di kapa yang menyediakan penitipan barang
berharga tanpa ada pungutan biaya tambahan.

4) Fadlitas pelayanan akan penitipan barang berharga ini harus seldu ada
dan dijaga oleh ABK dek selama 24 jam.

5) Pengumuman yang berulang kai saat jam pengambilan makan dan
jam mandi serta satu jam tiba di pelabuhan agar penumpang terus
waspada akan barang-barang bawaan dan berharganya terus dijaga.

6) Melakukan lokdisr atau daerah terbatas yang tidak boleh dimasuki
oleh penumpang.

7) Melakukan ronda kdiling dek Ekonomi dan memberlakukan jam
mal am atau waktu istirahat bagi penumpang sehingga memini malkan
kehilangan saat malam hari

2. Kurangnya Kenyamanan Penumpang Saat Berada Di Kapal
Analis s pemecahan masal ah ada ah sebagai berikut :
a. Mengoptimalkan Standar Pelayanan Penumpang Oleh
Penyelenggara Angkutan L aut

Untuk mengoptimalkan peayanan penumpang di atas kapa wajib
disediakan dan dilaksanakan oleh penyelenggara angkutan laut, sesua
Lampiran | Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesa Nomor PM
37 tahun 2021 tentang Standar Pelayanan Penumpang Angkutan Laut
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tentangStandar Pelayanan Penumpang Angkutan Laut di atas kapa
sebagai mana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf b, yang meliputi:

1) Jenis Pdayanan Kesdamatan
a) Informas dan fasilitas kesd amatan

Informasi ketersediaan dan peralatan penyelamatan darurat daam
bahaya ((kebakaran, kecelakaan atau bencana adam). Tersedia
informasi dan fadlitas kesdamatan yang mudah terlihat dan
terjangkau, antaralain:

(1) Alat pemadam kebakaran;

(2) Petunjuk jalur evakuas;

(3) Titik kumpul evakuas; dan

(4) Nomor telepon darurat

b) Informas dan fasilitas Kesehatan.

Informasi ketersediaan dan fadlitas kesehatan untuk
penanganan darurat. Tersedia informasi dan fasilitas kesehatan
yang mudah terlihat dan terjangkau, antaralain:

(1) Perlengkapan P3K (Pertolongan Pertama Pada
Kecel akaan);

(2) Kursi roda;

(3) Tandu; dan

(4) Petugas kesehatan.

Fadlitas kesdlamatan dan faslitas kesehatan serta informasi kedua
fadlitas tersebut harudah tersedia diatas kapal untuk dapat
memberikan pelayanan yang lebih optimal kepada penumpang
sebaga kostumer. Seperti halnya dat pemadam kebakaran harus
disusun dan ditempatkan diruang yang mudah terlihat, terjangkau
dan diberikan ataupun ditempel petunjuk penggunaan aat pemadam
kebakaran tersebut

Petunjuk jalur evakuas dan titik kumpul evakuasi harus jelas
dan di-marking ataupun diberi tanda pada dinding/sudut-sudut
yang mudah dilhat agar tidak membingungkan bagi penumpang
untuk menuju arah titik evakuas, serta nomor-nomor telepon
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darurat ataupun pemberitauhan keadaan darurat harus ditempel
dibeberagpa tempat untuk memudahkan penumpang menghubungi
nomor tersebut.

Dengan adanya tindakan- tindakan tersebut oleh pihak kapa
maka akan dapat menjaga kesdamatan para penumpang, namun
pihak kapad terlebih dahulu harus memberitahukan ataupun
menginformasikan tentang periha tersebut kepada penumpang
tujuannya adalah agar penumpang mengetahui titik ataupun letak-
letak tanda keselamatan diatas kapal .

Informasi dan faslitas kesehatan diatas kapa harus tersedia diatas
kapa, untuk dapat memberikan layanan kesehatan tersebut maka
pihak kapa dan kantor harus berkoordinas serta berjalan seirama
agar kesehatan penumpang ketika berada diatas kapa dapat segara
di tangani. Obat-obatan dan tenaga medis serta perdatan kesehatan
harus ada diatas kapa, sehingga dapat memberikan rasa nyaman
ketika penumpang berada diatas kapal .

2) Jenis Pelayanan Keamanan Dan Ketertiban.

a)
b)

0)

d)

Fasilitas keamanan dan ketertiban
Peral atan pencegah tindak criminal

1) TersediaCCTV;

2) Ruang tunggu penumpang dan pengantar/penjempuit.
Sarana penumpang untuk naik turun dari dan ke kapa

1) Tersedianyajalur penumpang dari dan ke kapal;

2) Tangga untuk naik turun dari dan ke kapal yang
dilengkapa dengan atap.

Pos dan Petugas keamanan;
Berfungs menjaga ketertiban dan kelancaran sirkulas pengguna

jasadi terminal penumpang.Tersedia pos dan petugas berseragam
dan mudah terlihat.

Informasi gangguan keamanan;

Informasi yang disampaikan kepada pengguna jasa apabila
mendapat gangguan keamanan berupa stiker beris nomor telepon
dan/atau sms pengaduan ditempel pada tempat yang strategis dan
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mudah dilihat.Tersedia stiker yang mudah dilihat dan jelas
terbaca.

€) Peralatan dan pendukung keamanan;

Berfungs sebaga sarana pendukung keamanan  untuk
memberikan rasa aman bagi penggunajasa.

(1) Tersedianyametal detector;
(2) Tersedianyadat pemadam kebakaran;
(3) Tersedianyalampu penerangan 200 s/d 300 lux.

f) Peningkatan pelayanan penumpang dari segi:

(1) Petugas sigp di lokas dan paham kondisi, ada pengawasan
dari perwira, maka pelayanan akan kebershan lokas dan
tempat tidur bagi penumpang akan terlaksana dengan hasil yang
lebih baik.

(20 Sandby nya ABK dek pada waktunya. Diharapkan
penumpang mendapatkan layanan akan hak yang harus didapat
sesua dengan tiket yang akanditempati. Penumpang tidak
akan lagi kebingungan daam mencari tempat yang harus
ditempati, karena tedah ada petugas yang sigp membantu
mengarahkan dimana mereka berada. Memberikan arahan jalan
yang harus dilaui untuk yang turun dan yang naik agar terarah
dan terhindar dari antrian dan salah jalan.Tersedianya ABK dek
yang seldu ada dan stand by di lokasi kerjanya akan berdampak
menekan |laporan kejahatan yang terjadi.

b. Mengatur Tempat Penyimpanan Barang Penumpang

Salah satu kelebihan penggunaan transportasi laut adaah
ekonomis. Ha inilah yang dimanfaatkan penumpang yang akan
menyeberang menuju dan dari pulau jawa, yang rata-rata membawa
keluarga dan barang bawaan yang banyak. Duras pelayaran yang
memakan waktu kurang lebih 2,5 jam, menyebabkan para penumpang
keldahan, sehingga ketiduran dan kurang mengawas kondisi barang-
barang bawaannya. Barang-barang bawaan penumpang biasanya dibawa
dan didekatkan dengan kursi/tempat tidur penumpang tersebut sesual
dengan tiketnya.

Tempat penyimpanan barang yang ada di kelas ekonomi kurang
memadal sehingga perlu mengatur tempat untuk meletakkan barang
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bawaannya agar barang-barang bawaan penumpang tertata rapi sehingga
mudah diawasi oleh petugas keamanan di kapal. Dengan pengaturan
tempat penyimpanan barang ini, dihargpkan dapat mengeliminasi
kgadian kehilangan barang bawaan penumpang pada khususnya, dan
dapat menambah kenyamanan penumpang selama perjalanan karena
ruangan penumpang tidak penuh dengan barang-barang bawaannya.

Faslitas kesdamatan dan faslitas kesehatan sertainformasi kedua
fadlitas tersebut harus tersedia diatas kapa untuk dapat memberikan
pelayanan yang lebih optima kepada penumpang sebaga kostumer.
Seperti hadnya dat pemadam kebakaran harus disusun dan ditempatkan
diruang yang mudah terlihat, terjangkau dan diberikan ataupun ditempel
petunjuk penggunaan aat pemadam kebakaran tersebut.

Petunjuk jalur evakuasi dan titik kumpul evakuasi harus jelas dan
di-marking ataupun diberi tanda pada dinding/sudut- sudut yang mudah
dilhat agar tidak membingungkan bagi penumpang untuk menuju arah
titik evakuas, serta nomor-nomor telepon darurat ataupun pemberitauhan
keadaan darurat harus ditempel dibeberapa tempatuntuk memudahkan
penumpang menghubungi nomor tersebut.

Dengan adanya tindakan-tindakan tersebut oleh pihak kapa maka
akan dapat menjaga keselamatan para penumpang, namun pihak
kapa terlebih dahulu harus memberitahukan ataupun menginformasikan
tentang perihal tersebut kepada penumpang tujuannya adaah agar
penumpang mengetahui titik ataupun letak-letak tanda keselamatan
diatas kapal .

Informasi dan faglitas kesehatan diatas kapd harus
tersedia diatas kapal, untuk dapat memberikan layanan kesehatan
tersebut maka pihak kapa dan kantor harus berkoordinas serta berjalan
seirama agar kesehatan penumpang ketika berada diatas kapal dapat
segara di tangani. Obat-obatan dan tenaga medis serta peraatan
kesehatan harus ada diatas kapal, sehingga dapat memberikan rasa
nyaman ketika penumpang berada diatas kapal .
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada Bab-Bab sebelumnya tentang masalah

terkait dengan keamanan dan kenyamanan penumpang saat berada di KM. Tidar,
maka penulis mengambil beberapa kesimpulan diantaranyayaitu :

1. Sistem keamanan bagi penumpang di atas kapd masth minim

2.

3.

4.

menjadi salah satu penyebab dari kurangnya keamanan di atas kapal.

Masih kurangnya keamanan dan dat pemantau (CCTV) bagi
penumpang di atas kapal sedangkan dengan banyaknya penumpang
meni mbulkan masalah dalam pengawasan keamanannya saat kapa berlayar
sehingga sangat beresiko terjadinya kehilangan barang penumpang

Belum optimalnya pemenuhan aturan pelayanan standar pelayanan dan
ketertiban penumpang sebagaimana di aturan Permenhub nomor

119 tahun 2019, menyebabkan jaminan keamanan dan kenyamanan bagi
penumpang masih kurang

Banyaknya barang bawaan yang diletakan di ruang
penumpangmenyebabkan ruang gerak penumpang menjadi susah karena
adanya penumpukan-penumpukan barang yang menutupi jalan sehingga
penumpang merasa tidak nyaman.

B. SARAN

Dari kesmpulan tersebut maka penulis mengambil beberapa saran sebagai

pemecahannya dalam keamanan dan kenyamanan penumpangsaat berada di KM.
Tidar, yaitu :

1

2.

3.

Seharusnya Petugas Keamanan di  aas kapad  memaksimalkan
pelaksanaan sistem keamanan secara terpadu untuk menjamin keamanan
bagi penumpang di atas kapal .

Nakhoda  hendaknya  mengusulkan  kepada  perusahaan  untuk
penambahan pemasangan CCTV di dek penumpang sebaga dat
pemantau yang terpasang di dek penumpang.

Hendaknya semua pihak vyang terlibat khususnya penyelenggara
angkutan laut dapat mengoptimalkan standar pelayanan penumpang untuk
meningkatkan kenyamanan penumpang saat berada di kapd .

40



4. Hendaknya petugas yang bertanggung jawab dapat mengatur tempat
penyimpanan barang penumpang agar tidak mengganggu kenyamanan bagi
penumpan
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Lampiran 2. KM. TDAR Ship Particular

PT."PELAYARAN NASIONAL INDONESIA" (PERSERO RN
(PELNI) ' DPELNI

SHIP'S PARTICULARS

NAME OF SHIP . KM"TIDAR"
CALL SIGN YECN
NATIONALITY © INDONESIA
| OWNER . PT. PELAYARAN NASIONAL INDONESIA (PERSERO)
ADDRESS OF THE COMPANY  : JL. GAJAH MADA NO.14 JAKARTA
PORT OF REGISTRY . JAKARTA
MARK . GT 14501 NO.529 / Ba
IMO NUMBER . 8700292
TYPE OF SHIP . PASSENGER SHIP
GROSS TONNAGE . 14,501 G.T
NETTO TONNAGE . 5354 N.T
DEAD WEIGH TON . 44.341,92 DWT
LOA . 144,80 METER
LENGTH : 130,70 METER
BREADTH . 2340 METER
: MOULDED DEPTH . 13,40  METER
| YEAR OF BUILT . 1887 JOS L. MEYER PAPENBURG, GERMANY
' MAIN ENGINE . MAK 6 MU 601 2 X 8.700 HP 390 RPM
AUXILARY ENGINE . DAIHATSU 6.PSH TC-26H 4 X 882 KW
SPEED . 17 KNOTS
DRAFT . 5.89 METER
FRESH WATER CAPACITY . 1020,6 M3 = 1000,1 TONS
BALLAST WATER CAPACITY . 2424,0 M3 = 24855 TONS
FUEL OIL CAPACITY . 1046,6 M3 = 890,7 TONS
LUB OIL CAPACITY :  748M3 = 87,3 TONS
CARGO CAPACITY - BALES 1200 M3, GRAIN 1400 M3
PASSENGER CAPACITY . 1STCLASS : 40 PERSONS
2 ND CLASS ; 88 PERSONS
3 RD CLASS : 288 PERSONS
ECONOMY CLASS : 1,488 PERSONS
TOTAL - 1,904 PERSONS
DISPENSATION : 767 PERSONS
INCLUDED TOTAL : 2671 PERSONS
KM. TIDAR, 18 AGUSTUS 2024
M:MEIMU




Lampiran 3. KM. TIDAR Crew List

KM. TIDAR

YECN

CAPT. ERIVALDI RAWZA

: DITJENHUBLA / PT. PELNI

CREWLIST KM.TIDAR - VOYAGE 21 / 2024

(TANGGAL 15 NOVEMBER 2024 5/D 24 NOVEMBER 2024)
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PELAYAN _G139251 15-Febr25
PELAYAN F 069236 2-Feb-25
PELAYAN 6200418873010120 ¥ 303433 3.Dec-24
PELAYAN 6200270961010422
PELAYAN 6200361792010320
PELAYAN 6201651667010171
FELAYAN 6201011549010719
N11228 PELAYAN 62005932 20010120
N 11582 PELAYAN 6201012855010323
a7 | _PELAYAN | _6211584504011923 |
07347 PELAYAN | " 6200406916010321
07293 PELAYAM 6200003908010120
N 11237 PELAYAN 6200498622010321 | 1004592 9 Feb 26
) N11234 PELAYAN 2 77010320 1093260 25-0ct-26
91 [MUTAMAM BADRUD ASHARI N 11570 PELAYAN 620038289 22 1093364 23-0ct-26
52 [ERIWANDI 0 6688 PELAYAN 6200012755010120 | G 134330 21-jun-26
.93 |IAMRIN PT.PIDC __SATPAM 6202107805010119 F 291800 B-Oct-24
%4 [umai Faiar PT.PIDC SATPAM 6200468571010722 F 035576 21-Mar-25
|35 |MUM AKBAR HIDAYAT PT. P1oC SATPAM 6212 22 H 078621 12 Sep 25
56 [INSAF N SATPAM 6212138 21 G 124638 20-Dec-24
- |HERMAN PT. PIDC SATPAM | 6212349088010123 1100157 15-Nov-26
| IM'..IH SYUEUR PT.PIOC SATPAM ﬁlﬂliﬂl”lml G 136543 17-Dec-24
ADRIAN PT PIDC SATPAM 6212339110010123 1097953 2-0c1-26
ABRIAN FILDIARGO PT.PIDC SATPAM €211857915010623 F 114835 16-1ul-26
LIA FITRIANA PRALA 6212317565014423 1103734 18 May-27
MUH FARHAN FALZAN PRALA 6212317595014473 1103758 18-May-27
RIZKY AN PUTRA PRALA 6212341433010523 I 13-May-27
VINKI AFRIYANTI PS PRALA 6212319623015233 1042793 4-bun-27
5 _|ADEL PERMATASARI PRALA 6212319626015223 1042941 Adun-27
{ARDYA PRAMESTI REGITA A PRALA 5212342353012423 1060543 6-dun-27
ANDI APRILIA PRALA | _6212347795010420 1006415 24 Mar-27
MUHAMMAD AFFAIRI FAIMAL | FRALA | 6212341731015123 1011167 21-Mar-27
DANANG MARCHIANO HENDRAWA PRALA | 62123135000 nmmmsm | Joa2860 21-Aprar
D_|ALBERT MANANGGE PRALA ﬁlmnlm; 1 060952 13dun37
MUHAMMAD GATHAN, 0 “PRALA | 6212250a%7013422 | Worassz | 4-Aug-26
' _|[FADIL ADIYATMA PT.RIDC 1] snussmmmn F114831 16-1ul-26
SAMARUDIN _ 6202002802010123 1068726
LA MANI | 6211537636010424 | F 279455
| _6212335633011123 1 076586
6212438 124 1086636
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HIE 6212334338110423 1064572
RYAN HIDAYAT 6212329708010423 | io6aasss |
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PT PIDC
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Total Crew On Bosrd « PIDC © 130 (termasuk Nakhoda)
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Lampiran 4. PELABUHAN YANG DISINGGAHI KM. TIDAR







Lampiran 5. Security Meeting Petugas Keamanan




Lampiran 6. Proses embarkasi di KM. TIDAR
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Lampiran 7. KM. TIDAR Kamar Kelas 1, 2 & Ekonomi
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Lampiran 8. Over Bagasi dan penempatan barang yang tidak sesuai




Lampiran 9. Pedagang asongan yang berjualan di kapal




ABK (Anak Buah Kapal)

CCTV (Closed Circuit

Television)

Concurrent control

Fin stabilizer

Gang way

ISPS Code

DAFTAR ISTILAH

Semua orang yang bekerja diatas kapal kecuali
Nakhoda. Menurut KUHD No.375 adalah mereka
vang terdaftar pada daftar
anak buah kapal.

Sebuah perangkat kameravideo digital yang
digunakanuntuk  menginimsinyalke layar

monitor disuaturuang atautempat tertentu.

Pengawasan yang dilakukan pada saat pekerjaan
dilaksanakan

Alat yang digunakan untuk memperkecil pengaruh
gerakan oleng kapal pada cuaca buruk

Tangga yang digunakan oleh penumpang atau crew

untuk naik ke kapal dan turun dari kapal

International ~— Ship &  Port  Facility
SecurityCodeyaituKode Internasionaltentang
keamanankapaldan fasilitas
pelabuhanyaitulangkah-langkah

khususpeningkatankeamananpelayaran.




liburan, natal dan tahun baru, dan menjelang

lebaran.

Penumpang : Pelayar yang memiliki tiket sesuai yang dikeluarkan

oleh perusahaanpelayaran dan sesuai dengan daftar

penumpang.

Public Addres . Penguat suara, dan didistribusikan dengan komponen
umum, yang terdiri dari microphone, amplifier dan

pengeras suara.

Ship Security Plan :  Suatu rencana tertulis yang disusun dan
dikembangkan untuk menjamin pelaksanaan setiap
tindakan diatas kapal untuk melindungi orang diatas
di kapal, muatan, peralatan dan semua barang yang

ada di atas kapal.



PA ( Public Adressor ) . Sarana sistem kapal unuk menyampaikan
pengumuman-pengumuman kepada penumpang
dan ABK.

Peak Season :  Waktu dimana jumlah penumpang mencapai jumlah

yang tertinggi; biasanya diwaktu



STip KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN

%‘? \)%-% SEKOLAH TINGGI ILMU PELAYARAN
TR -';- i PROGRAM DIKLAT PELAUT
JANARTA JAKARTA

PENGAJUAN SINOPSIS MAKALAH

NAMA : SLAMET WAHYUDI
NIS : 03346/N-I

BIDANG KEAHLIAN : NAUTIKA
PROGRAM DIKLAT : DIKLAT PELAUT-I

Mengajukan Sinopsis Makalah sebagai berikut
A. Judul
UPAYA MENINGKATKAN KEAMANAN DAN KENYAMANAN PENUMPANG
SAAT BERADA DI KM TIDAR
B. Masalah Pokok

1. Kurangnya keamanan dan kenyamanan penumpang saat berada di kapal
Banyaknya jumlah penumpang terutama saat hari besar

o

3. Banyaknya masyarakat/ pengguna jasa yang belum familiar dalam
menggunakan aplikasi pemesanan tiket (gagap teknologi)

4, Koordinasi antara pihak kapal dengan pihak darat belum terjalin

C. Pendekatan Pemecahan Masalah

I Memaksimalkan pelaksanaan sistem keamanan terpadu di atas kapal
2. Mengusulkan kepada perusahaan untuk penambahan pemasangan CCTV di dek

penumpang

. Mengoptimalkan standar pelayanan penumpang oleh penyelenggara angkutan laut
4. Mengatur tempat penyimpanan barang penumpang

Jakarta November 2024

o Penulis
Pembimbing I, Pembimbing I1,
L L 2
/Z/ T
Capt. SUHARTINL S.Si.T., MM, MMM.Tr  ADIN SAYAKTL S.S.T.PEL S T WAHYUDI
Penéta Tk.I (ITI/d) NIS. 03346/N-1

Penata Tk.I (111/d)

NIP. 19800307 200502 2 002 NIP. 19870402 201402 1 004

Kepala Divisi Pengembangan Usaha

L,\_\_\=_

Capt. SUHARTINIL S.Si.T., M.M., M.M.Tr

Penata Tk.I (111/d)
NIP. 19800307 200502 2 002




SEKOLAH TINGGI ILMU PELAYARAN
DIVISI PENGEMBANGAN USAHA
PROGRAM DIKLAT PELAUT -1

Judul Makalah

: Upaya Meningkatkan Keamanan dan Kenyamanan Penumpang Di KM TIDAR

......................................................................................................

Dosen Pembimbing | : Capt. SUHARTINI, S.8i. T, MMM, M.\M.Tr
Bimbingan | :
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Catatan



SEKOLAH TINGGI ILMU PELAYARAN
DIVISI PENGEMBANGAN USAHA
PROGRAM DIKLAT PELAUT -1
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Dosen Pembimbing Il : Adin Savekti S.S.T.PEL
Bimbingan Il :

Tanda Tangan
Pembimbing

s

ihp-““* ,KMMMM_'@M_W 5 hbun ﬁ

No. Tanggal Uraian

. 7
| [ | Rl et e @" ;
! BmI <1 6« P

; prs i~ B
Catatan




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN Y a|
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN |3 v
SEKOLAH TINGGI ILMU PELAYARAN |50 s00n || 582
JAKARTA 1= o
DAFTAR HADIR PENGUJI MAKALAH
TINGKAT DAZAH : AN" s \-
BIDANG KEAHLIAN : T{ﬁU\\\‘P N
HARI/TANGGAL  : JUMV2Y 06 DfSEmEErs., 2@:24
[
| NO. NAMA ( \ TANDA TANGAN
{
1. 1.
k\momx
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Jakarta,
Ka.Sub.Div. Pelayanan Diklat Pelaut

C —

A
immvem S.S.T.PEL
NIP. 19870402 201402 1 004




SEKOLAH TINGGI ILMU PELAYARAN
JAKARTA
DIVISI PENGEMBANGAN USAHA

7 CERTIFED |
()
A

DAFTAR PENILAIAN PENGUJIAN MAKALAH
PROGRAM DIKLAT PELAUT -1

NAMA : SLAMET wARTUD!

NIS :0%’54{;/%1*\

PROGRAM DIKLAT PELAUT : ANT ) .

HARI/ TANGGAL .uWaYT 0b RESEIE- QO}A;&NJ LENMTaMANATY
JUDUL MAKALAH L UPAYA EN VD TATFAN NEAMAN &

@ENUW‘?ﬁN‘o CasT \HE K OP D M - Y I0AR -

NILAI NILAT RATA-RATA
UNSUR YANG DINILAI NILAI RATA-RATA BOBOT X BOBOT

A. MATERI MAKALAH

1. Kesesuaian dengan petunjuk penulisan
2. Kebenaran, Ketetapan dan Obyektifitas fakta / data O 35%
3. Ketajaman bahasan / analisis permasalahan

4. Bahasan (Penuangan Pendapat Dalam Bahasa Tulisan)

B. TEKNIK PENYAJIAN
1. Kemampuan Menyajikan
2. Penggunaan Sarana Penyajian

3. Ketepatan Waktu

C. PEMBAHASAN

2. Bobot Tanggapan

1. Kemampuan Menanggapi
s e Q0 | > 2

3. Ketajaman Bahasan

D. SIKAP PENYAJIAN 8)
1. Disiplin O
P % 10%

2. Aktivitas

3. Pengendalian Diri

NILAITOTAL=A+B+C+D Ou

FM.DL.31.006/R.0,



SEKOLAH TINGGI ILMU PELAYARAN
JAKARTA
DIVISI PENGEMBANGAN USAHA
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DAFTAR PENILAIAN PENGUJIAN MAKALAH
PROGRAM DIKLAT PELAUT -1

NAMA P L AWMET WU

NIS : DBAL/) W -

PROGRAM DIKLAT PELAUT  : AnY L |\

HARI/ TANGGAL P OU™MAT Bb DESEMBEN. 22
JUDUL MAKALAH
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NILAI NILAI RATA-RATA
UNSUR YANG DINILAI NILAL | o aTA | BOBOT X BOBOT

A. MATERI MAKALAH

1. Kesesuaian dengan petunjuk penulisan
2. Kebenaran. Ketetapan dan Obyektifitas fakta / data 35%
3. Ketajaman bahasan / analisis permasalahan

L

4. Bahasan (Penuangan Pendapat Dalam Bahasa Tulisan)

B. TEKNIK PENYAJIAN

1. Kernampuan Menyajikan yﬁ

20%
2. Penggunaan Sarana Penyajian
3. Ketepatan Waktu 2'7
C. PEMBAHASAN v
35%

1. Kemampuan Menanggapi :
. Bobot Tanggapan L.’ D

[2=)

fd

. Ketajaman Bahasan

D. SIKAP PENYAJIAN

1. Disiplin %
10%
2. Aktivitas

3. Pengendalian Diri

NILAITOTAL=A+B+C+D

Jakarta, 6@"4“?}{
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FM.DL.31.006/R.0.



SEKOLAH TINGGI ILMU PELAYARAN !7 =2
JAKARTA ‘1,15 |

DIVISI PENGEMBANGAN USAHA

DAFTAR PENILAIAN PENGUJIAN MAKALAH
PROGRAM DIKLAT PELAUT - I

NAMA CLATEY \WAKTUO\

NIS D B3AG /o

PROGRAM DIKLAT PELAUT  : AWA - \ _

HARI/ TANGGAL : fuw‘ o b DESEMEE 024

JUDUL MAKALAH JPAA mpmnbaTtan enmnnrnt k EiLy PMANA A

0 enmvwipang, QART  IIECADA D\ M- TIDAK

NILAI NILAI RATA-RATA
UNSUR YANG DINILAI NILAL | oo eara | BOBOT X BOBOT

A. MATERI MAKALAH

1. Kesesuaian dengan petunjuk penulisan
2. Kebenaran, Ketetapan dan Obyektifitas fakta / data 8,§ 35%
3. Ketajaman bahasan / analisis permasalahan

4. Bahasan (Penuangan Pendapat Dalam Bahasa Tulisan)

B. TEKNIK PENYAJIAN

1. Kemampuan Menyajikan g 5‘
2. Penggunaan Sarana Penyajian
3. Ketepatan Waktu

C. PEMBAHASAN

20%

1. Kemampuan Menanggapi S’ ;.
2. Bobot Tanggapan
3. Ketajaman Bahasan
D. SIKAP PENYAJIAN

35%

1. Disiplin E’.f'

2. Aktivitas

3. Pengendalian Diri ﬁ

10%

NILAI TOTAL=A +B +C + D ( & )

u
O"/I 9-/
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FM.DL.31.006/R.0.
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